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KATA PENGANTAR
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Artinya :
“Wahai orang-orang yang beriman, maukah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui (11)”. (Q.S. Ash-Shaff: 10-11).
	Alhamdulillah dengan mengucapkan puji dan syukur terhadap Allah SWT karena berkat dan rahmat hidayah-Nya, sehingga mampu menuntun penulis dalam mengerjakan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Dalam penyusunan proposal skripsi penelitian ini, penulis mendapat bantuan dan bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada:
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan potensi setiap individu, serta mendorong kemajuan masyarakat dan bangsa karena melalui pendidikan, individu dapat berkembang secara wajar dalam aspek sosial, ekonomi, industri dan sebagainya. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan pendidikan sebagai usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Menurut Muhadjir dalam Sukadari (2017) menjelaskan bahwa pendidikan adalah “Upaya terprogram untuk mengantisipasikan perubahan sosial oleh pendidik yang mempribadi, dengan membantu subyek didik dan satuan sosial agar berkembang ke tingkat yang normatif lebih baik dengan cara atau jalan yang normatif baik pula”. 
Pendidikan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan hidup setiap individu dan masyarakat melalui peningkatan kemampuan-kemampuan intelektual dan emosi dalam menghadapi berbagai hal, serta kemampuan-kemampuan motorik dalam menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan individu (Rahmat, 2014). Hal ini berarti pendidikan bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan potensi, namun juga untuk kemampuan peserta didik dalam mengenal, menghadapi dan mengelola emosi dengan baik yang berpengaruh dalam kemampuan berinteraksi sosial peserta didik di sekolah.





1

Pendidikan yang diterima peserta didik di sekolah akan terus mempengaruhi perkembangan mereka saat beranjak remaja. Remaja dalam bahasa latin yaitu Adolescere, yang berarti tumbuh menuju sebuah kematangan. Menurut Batubara (2016) “masa remaja merupakan  masa transisi perkembangan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa”. Menurut (Juliana., dkk) (2014) Masa remaja merupakan salah satu tahap di dalam kehidupan manusia yang sangat kritis, karena masa remaja ini merupakan tahap yang banyak sekali terjadi perubahan pada diri remaja tersebut, baik dalam segi fisik, emosional dan sosial. Pada masa ini remaja mulai mencari identitas diri, memahami tujuan hidupnya dan belajar berani dalam menghadapi tantangan yang ada. Oleh karena itu, masa remaja adalah waktu yang tepat untuk membentuk peserta didik menjadi bijaksana, mampu berinteraksi yang baik dengan sesama dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri serta mampu mengelola emosinya.



Seorang remaja akan dihadapkan pada masalah yang berbeda-beda termasuk permasalahan emosi. Remaja mulai melakukan sosialisasi yang lebih luas kepada orang disekitarnya, terutama dalam berinteraksi dengan teman-teman sekolah dan guru di sekolahnya. Interaksi yang baik dengan teman-teman di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam mengelola emosinya. Regulasi emosi yang tidak terkelola dengan baik akan menyebabkan konflik dan kesalahpahaman dengan teman-temannya. Namun, jika peserta didik memiliki regulasi emosi yang baik, dapat mempengaruhi interaksinya yang positif dan dapat membangun pertemanan yang harmonis. Menurut Reivich & Shatte dalam Devi., dkk (2023) Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah 




tekanan, yang mana peserta didik dapat mengendalikan dirinya apabila sedang marah dan dapat mengatasi rasa emosi tersebut. Gratz dan Roemer dalam Hasmarlin & Hirmaningsih (2019) menyatakan bahwa regulasi emosi melibatkan usaha untuk menerima emosi yang muncul, mengendalikan perilaku impulsif dan mampu menggunakan stategi regulasi emosi secara fleksibel. Kemampuan meregulasi emosi membuat siswa merasa lebih yakin untuk bergantung pada diri sendiri dan mampu memahami baik kekuatan maupun keterbatasan yang dimiliki (Yusuf & Kristiana, 2018). Kondisi yang membentuk regulasi emosi yaitu aktivasi tujuan untuk mengubah pembangkit proses emosi, keterlibatan proses yang bertanggung jawab untuk mengubah emosi lintasan dan regulasi emosi dinamika atau tanggapan dalam pengalaman dan dalam fisiologis. Dengan keterampilan ini, peserta didik dapat lebih bijaksana dalam menghadapi perasaan dan situasi yang menantang dalam berinteraksi dengan teman-temannya dengan mengatur dan memodifikasi pengalaman emosi secara keseluruhan.



Menurut Amitya., dkk (2018) Keterlibatan jalannya emosi dan dinamika itu berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, yaitu 1) faktor usia berkaitan dengan kematangan organ, 2) faktor jenis kelamin, yaitu emosional laki-laki dan perempuan berbeda, 3) faktor motivasi, yaitu sebagai terbentuknya pengelolaan emosi, 4) faktor sosial terutama keluarga, yaitu faktor sosial penting dalam perkembangan kemampuan pengelolaan emosi di luar rumah, sedangkan faktor keluarga yaitu cara pengasuhan orang tua sehingga penting dalam perkembangan pengelolaan di dalam rumah, 5) faktor norma dan budaya, pengelolaan emosi sesuai dengan tempat dan cara individu menjalani kehidupan. Pola asuh orang tua 


merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi, membimbing, membina, dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak sukses menjalani kehidupan ini (Fitriyani, 2015). Menurut Dewi., dkk (2022) Bentuk pola asuh orang tua bervariasi, beberapa jenis pola asuh yang ada dalam keluarga antara lain 1) pola asuh permisif, 2) pola asuh otoriter, dan 3) pola asuh demokratis. Jenis pola asuh yang sering diterapkan orang tua adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis adalah suatu proses yang dilakukan orang tua untuk mendidik anak, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan dengan norma-norma yang ada dimasyarakat (Tabi’in, 2020). 
Menurut Mayasari dalam Triyani & Udin (2020) orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis ini mampu menempatkan anak pada tempat semestinya yaitu sebagai individu yang sedang tumbuh dan berkembang serta mempunyai inisiatif sendiri. Pola asuh demokratis adalah pola asuh dimana adanya musyawarah antara orang tua dan anak dalam menentukan hal-hal yang berkaitan dengan anak, disini diberi kebebasan untuk memilih namun orang tua berperan sebagai pengontrol dan yang diprioritaskan dalam kepentingan anak (Hutasuhut & Lubis, 2021). Dengan ini pola asuh demokratis dapat diterapkan melalui komunikasi dua arah yang efektif, orang tua bisa mendengarkan pendapat dan memberikan masukan kepada anak. Orang tua juga dapat memberikan kebebasan kepada anak untuk mengambil keputusan dan berekspresi, namun tetap memberikan batasan dan pengawasan yang jelas. Maka dengan pola asuh yang baik ini, adalah hal yang penting agar siswa dapat mengelola emosinya dengan 
baik dan dapat merubah perilaku maladaptif menjadi adaptif. Karena orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis sering memberikan ruang bagi anak untuk mengeskpresikan perasaan mereka, dan dengan itu anak akan mampu menghadapi stres dan tekanan dengan cara yang sesuai.
Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa & Ediati (2020) dengan judul “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Remaja-Orang tua dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMK”, ditemukan sebanyak (rxy= 0,449; p < 0,001) artinya peserta didik memiliki regulasi emosi pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin tinggi regulasi emosi pada siswa SMKN 5 Semarang.
Fenomena yang terjadi pada SMAN 1 Lubuk Pakam secara umum adalah terdapat masalah dalam regulasi emosi peserta didik yang mana sering terjadi konflik dengan teman dekatnya. Hal ini juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu guru BK disana. Beliau mengatakan hal ini terjadi karena perselisihan mengenai keputusan atau perbedaan pendapat yang mana dari perselisihan tersebut dapat menimbulkan emosi seperti marah atau kecewa. Peserta didik juga menjadi mudah tersinggung, karena sedikit pengetahuan tentang pemahaman dirinya. Peserta didik cenderung tidak dapat mengatur atau mengelola emosinya, sehingga menimbulkan komunikasi yang buruk dan kesulitan dalam membangun hubungan dengan temannya. Peserta didik juga menjadi mudah tersinggung, karena sedikit pengetahuan tentang pemahaman dirinya. Ada peserta didik yang kurang mampu mengelola emosinya pada saat 
berdiskusi dengan teman-temannya, serta peserta didik kurang mampu mengelola emosinya akibat kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan sampel dengan kriteria khusus yaitu peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 dan peserta didik yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis.
Berdasarkan fenomena regulasi emosi yang terjadi pada siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025, dan didasari uraian mengenai penerapan pola asuh orang tua terhadap anak. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”.

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Rusliana (2022) Identifikasi masalah adalah uraian pada bagian latar belakang masalah yang akan diringkas lagi untuk menaitkan sejumlah masalah inti yang hendak diangkat dalam penelitian. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Peserta didik memiliki permasalahan perselisihan dan perbedaan pendapat dengan temannya.
2. Peserta didik mudah tersinggung, karena sedikit pengetahuan tentang pemahaman pengelolaan emosinya.
3. 
4. Ada peserta didik yang kesulitan dalam mengatur emosinya sehingga menyebabkan komunikasi yang buruk.
5. Ada peserta didik yang kurang mampu mengelola emosinya pada saat berdiskusi dengan teman-temannya.
6. Ada peserta didik yang tidak mampu mengelola emosinya akibat kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya.

1.3 Batasan Masalah
Dalam batasan masalah perlu dijelaskan faktor atau wilayah yang diikutkan dalam penelitian. Bila ada beberapa masalah yang teridentifikasi sebelumnya, jelaskanlah bagian mana yang akan diteliti dan mana pula yang tidak. Uraian batasan masalah idealnya tidak lagi menimbulkan keraguan pembaca tentang fokus masalah yang diteliti (UMN AW, 2024).
Berdasarkan pendapat diatas, penelitian ini dibatasi masalahnya mengenai Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.

1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2019) Rumusan masalah merupakan ketidakseimbangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka dapat dimaknai rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan diteliti jawabannya melalui pengumpulan data.



Berdasarkan pendapat diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Apakah ada Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025?.

1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Ahmad (2023) Tujuan penelitian merupakan tujuan keseluruhan dari isi penelitian dan suatu hal yang hendak dicapai dalam sebuah penelitian.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui ada hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam tahun ajaran 2024/2025”.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah manfaat atau potensi yang dapat dicapai oleh beberapa pihak setelah penyelesaian penelitian. Secara umum manfaat dibagi menjadi dua bidang, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis (Azharsyah, 2023). Manfaat teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Terdapat beberapa manfaat teoritis penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Memberikan kontribusi tentang pola asuh demokratis orang tua yang berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi peserta didik.
2) Memperluas wawasan mengenai faktor-faktor yang mendukung keberhasilan peserta didik dalam mengelola emosinya.
3) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan di bidang bimbingan dan konseling untuk dapat mengeksplorasi hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi peserta didik dalam konteks pengembangan variabel yang lain.
b. Manfaat Praktis
Terdapat beberapa manfaat praktis penelitian, yaitu sebagai berikut:
1) Bagi Penulis
Berguna untuk memberikan penulis kesempatan dalam mengembangkan atau mengasah berpikir, meningkatan wawasan yang lebih mendalam, dan juga membantu penulis memahami masalah-masalah yang sering terjadi dalam pengelolaan emosi peserta didik.
2) Bagi Guru BK
Dapat menambah wawasan dan mengembangkan strategi tentang penerapan pola asuh demokrasi orang tua serta mendorong atau meningkatkan kemampuan siswa untuk mengelola emosinya.


3) 
4) Bagi Peserta didik
Membantu peserta didik memahami tentang pentingnya mengelola emosi dalam meningkatkan keterampilan dalam berinteraksi dengan teman atau orang lain.
5) Bagi Sekolah
Dapat menjadi dasar untuk menambah program dan membantu terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif untuk pengembangan karakter dan emosional peserta didik seperti pelatihan mengelola emosi.
6) Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menjadi referensi dan memperluas kajian yang membantu peneliti selanjutnya untuk dapat memahami hubungan antara pola asuh demokrasi orang tua dengan regulasi emosi siswa.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar atau asumsi adalah anggapan-anggapan yang mendasar yang kebenarannya berlaku secara makro. Anggapan dasar menjadi dasar dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian (UMN AW, 2024).
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menyimpulkan yang menjadi anggapan dasar atau asumsi dalam penelitian ini adalah pola asuh demokratis orang tua merupakan salah satu dari faktor yang memiliki keterkaitan dengan regulasi emosi siswa. Karena itu, pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang menekankan pada komunikasi terbuka, memberikan kebebasan pada anak untuk berekspresi dan mengambil keputusan namun tetap memberikan batasan dan pengawasan yang jelas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1	Regulasi Emosi
2.1.1 	Pengertian Regulasi Emosi
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, regulasi dapat diartikan sebagai peratuan. Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang yang secara fleksibel dapat mengelola emosi sesuai kondisinya. Menurut Rutherford dalam Arbin dkk., (2021) Regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi pengalaman dan ekspresi emosi seseorang, yang merupakan keterampilan komplek yang akan terus berkembang sepanjang kehidupan seseorang.
Gross & Levenson dalam Amitya dkk., (2018) menjelaskan bahwa regulasi sebagai manipulasi yang dilakukan pada diri sendiri atau terhadap situasi yang dapat memicu respons emosi yang terdiri atas tuntutan lingkungan. Regulasi emosi merupakan kemampuan anak untuk mengatur pengalaman dan ekspresi emosi mereka dan meningkatkannya ke dalam tingkat keterikatan yang optimal dan ke arah penyesuaian emosi yang ditentukan oleh faktor internal dan eksternal (Ni’matuzzahroh, 2019).
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan cara pengelolaan emosi seseorang sesuai situasi dan kondisi apapun, dan juga untuk mencapai keseimbangan emosi guna menjadi pendukung dalam penyesuaian diri siswa.


2.1.2	Aspek-aspek Regulasi Emosi
Menurut Gross dalam Wulandari & Khusumadewi (2021) ada empat aspek yang digunakan dalam kemampuan regulasi emosi seseorang, yaitu:
1. Kemampuan strategi regulasi emosi (Strategies to emotion regulation (strategies)) ialah keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, memiliki kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat dengan cepat menenangkan diri kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan.
2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif (Engaging in goal directed behavior (goals)) ialah kemampuan individu untuk tidak terpengaruh oleh emosi negatif yang dirasakannya sehingga dapat tetap berpikir dan melakukan sesuatu dengan baik.
3. Kemampuan mengontrol emosi (Control emotional responses (impulse)) ialah kemampuan individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan respon emosi yang ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara), sehingga individu tidak akan merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukkan respon emosi yang tepat.
4. Kemampuan menerima respon emosi (Acceptance of emotional response (acceptance)) ialah kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi tersebut.


2.1.3	Dimensi Regulasi Emosi
Terdapat dua dimensi regulasi emosi, antara lain:
1. Menurut Salas dkk dalam Arbin, dkk (2021) Dimensi regulasi emosi berkaitan dengan dimensi kognitif. Dimensi kognitif berkaitan dengan coping cognitive skill dari seseorang yang berperan penting dalam merespon peristiwa kehidupan yang negative yang memicu gejala depresi dan kecemasan (Garnefski, dkk. dalam Arbin., dkk. 2021). Lebih lanjut, menurut Ochsner & Gross dalam Arbin, dkk. (2021) kontrol kognisi emosi memberikan pengaruh dalam pengendalian perhatian serta mengubah makna secara kognitif, yang kemudian merangsang stimulasi emosi yang dikeluarkan. 
2. Dimensi sosial yang mencakup beberapa konteks sosial. Yang pertama konteks sosial menggerakkan dan mengarahkan emosi, kedua tujuan umum regulasi emosi adalah untuk mengubah situasi sosial, ketiga komunikasi emosi adalah sarana untuk mengatur emosi, dan yang keempat regulasi emosi dan kognisis sosial saling terkait (Shuman dalam Arbin., dkk. 2021).
Menurut Gross dalam Arbin, dkk (2021) ada tiga kondisi inti yang membentuk regulasi emosi, antara lain:
1. Motivasi tujuan, untuk mengubah pembangkit proses emosi proses. Tujuannya dapat diaktifkan baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. Pemahaman ini sangat membantu dalam beberapa situasi, regulasi emosi intrinsik dan regulasi emosi ekstrinsik terjadi bersamaan seperti misalnya pada satu waktu kita harus menenangkan emosi orang lain (regulasi ekstrinsik) dan saat bersamaan harus menenangkan diri (regulasi intrinsik).
2. Keterlibatan proses yang bertanggung jawab untuk mengubah emosi lintasan. Dalam sejauh mana proses yang terlibat sangat bervariasi, seperti eksplisit dan implisit. Contoh dalam eksplisit, misalnya berusaha untuk tenang meskipun sebenarnya sedang dalam kondisi sangat cemas sebelum berbicara depan orang banyak. Namun contoh dalam implisit, misalnya seperti menyembunyikan kasih sayang yang dirasakan terhadap orang lain karena ditolak.
3. Dinamika emosi atau latensi, waktu naik, besarnya, durasi dan offset tanggapan dalam pengalaman, perilaku atau domain fisiologis. Tergantung tujuan individunya, regulasi emosi dapat meningkatkan atau mengurangi latensi, waktu naik, besaran, durasi dari respon emosional dibandingkan dengan respons emosional yang akan terjadi tanpa adanya regulasi emosi. Regulasi emosi juga dapat mengubah respon emosi, seperti perubahan dalam merespon pengalaman emosi dan fisiologis yang terjadi dalam ketidakhadiran perilaku.
2.1.4	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Regulasi Emosi
Menurut Amitya., dkk (2018) terdapat berbagai faktor yang dianggap berpengaruh terhadap pengelolaan emosi, yaitu:
1. Usia. Kematangan emosi dipengaruhi dari pertumbuhan dan kematangan fisiologis seseorang, dalam hal ini faktor usia berkaitan dengan kematangan organ. Seiring bertambahnya usia, kadar harmonal seseorang menurun sehingga mengakibatkan penurunan pengaruh emosional seseorang. Bentuk pengelolaan emosi dari yang bersifat interpersonal menjadi lebih bersifat intrapersonal (bersifat internal karena dilakukan secara mandiri baik instrumental maupun kognitif.
2. Jenis Kelamin. Keadaan hormon dan kondisi fisiologis pada laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan karakteristik emosi diantara keduanya. Perempuan harus mengontrol perilaku agresif dan asertifnya, hal ini menyebabkan timbulnya kecemasan-kecemasan dalam dirinya. Sedangkan laki-laki lebih mengekspresikan rasa marahnya dan bangga untukmempertahankan dan menunjukkan dominasi. Menurut Garnefski (dalam Amitya, 2018) menyatakan bahwa perempuan dan laki-laki memiliki pengelolaan yang berbeda karena perempuan lebih banyak melakukan rumination (terus-menerus memikirkan hal yang negatif), catastrophizing (merasa peristiwa yang dialai adalah pengalaman yang buruk) dan positive refocusing (fokus pemikiran pada hal-hal positif atau menyenangkan daripada memikirkan yang sebenarnya).
3. Motivasi. Menurut Fischer (Philipot dalam Amitya, 2018) orang cenderung menginginkan situasi yang nyaman dan kemduian menghindari keadaan negatif. Terdapat tiga perbedaan tipe motivasi pada level interpersonal, yaitu: 
a. Impression management, dalam tipe ini individu melakukan pengelolaan emosi dengan menghindari penilaian yang tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan yang diakarenakan potensial terjadi ketidaktepatan emosi mereka.
b. Prosocial motive, tipe ini menunjukkan individu termotivasi untuk tidak melukai orang lain atau bahkan melindungi orang lain.
c. Influence, tipe ini merupakan tipe di mana seseorang ingin memengaruhi orang lain. Jadi, dengan mengekspresikan emosi, individu sebenarnya menunjukkan tujuan dari motivasinya.
4. Aspek Sosial Terutama Pengaruh Keluarga
Thompson & Meyer (Gross dalam Amitya, 2018), menyatakan bahwa pengelolaan emosi dipengaruhi oleh keluarga dan teman sebaya. Teman sebaya merupakan hal yang penting dalam perkembangan kemampuan pengelolaan di luar rumah, sedangkan keluarga penting dalam konteks di dalam rumah. Kualitas pola asuh orang tua kepada anak menjadi landasan utama yang berpengaruh terhadap pengelolaan emosi. Anak yang mendapatkan pola asuh yang baik dari orang tuanya cenderung sadar diri secara emosional, untuk bisa menerima pemahaman emosi yang tepat di lingkungannya. Sebaliknya, jika anak yang memiliki orang tua yang tidak baik dalam memberikan pola asuh dan kurang konsisten dalam merespons perasaan anaknya, serta kurang bisa membuat nyaman ketika berbicara tentang kesulitan emosi yang dialami sang anak akan cenderung terbatas dalam memahami emosi dan sulit melakukan regulasi emosi. Hal ini karena kurangnya dukungan dalam hubungan orang tua dan anak, anak dapat memperlihatkan diregulasi emosi dengan peningkatan emosi negatif yang tidak teratur.
5. Norma dan Budaya
Faktor budaya berhubungan dengan pengelolaan emosi serta motivasi untuk menjaga hubungan baik dengan orang lain. Pengelolaan emosi terjadi melalui penstrukturan situasi sosial dan dinamika interaksi sosial, usaha orang terdekat untuk memodifikasi situasi individu yang bersangkutan, dan kesempatan tersedia dalam mengelola emosi. Contoh praktisnya, individu tidak mau terlihat sebagai abnormal. Individu tertawa di suatu tempat yang tidak tepat, stereotip gender yang menyebutkan bahwa laki-laki lebih rasional dan perempuan lebih emosional. Kondisi ini menuntut individu untuk memelihara harmoni sosial dengan menekan emosi negatif di depan orang lain.
2.1.5	Strategi Regulasi Emosi
Menurut Gross dalam Amitya., dkk (2018) strategi regulasi emosi terdiri atas beberapa cara sebagai berikut:
1. Pemiilihan Situasi (Situation Selection)
Suatu cara di mana individu mendekati/menghindari orang atau situasi yang dapat menimbulkan emosi yang berlebihan. Contohnya, seseorang memilih untuk menghindari teman atau rekan kerja yang menurutnya menyebalkan. Dalam menjalankan strategi situation selection, seseorang perlu memahami situasi yang akan dihadapinya beserta konsekuensi emosi yang mungkin menyertainya.


2. Modifikasi Situasi (Situation Modification)
Suatu cara di mana seseorang mengubah lingkungan sehingga akan ikut mengurangi pengaruh kuat dari emosi yang timbul. Contohnya, orang tua yang langsung memberikan bantuan pada anaknya yang kesulitan agar sang anak tidak marah atau frustasi. Modifikasi situasi membantu individu untuk membentuk sebuah situasi yang diinginkan. Hal ini merupakan usaha yang secara langsung dilakukan untuk memodifikasi situasi agar efek emosinya teralihkan.
3. Penyebaran Perhatian (Attention Deployment)
Suatu cara di mana seseorang mengalihkan perhatian mereka dari situasi yang tidak menyenangkan untuk menghindari timbulnya emosi yang berlebihan. Strategi ini dapat dilakukan dengan bberbagai bentuk, misalnya dengan menunjukkan pengalihan fisik (menutup mata atau telinga) maupun internal (membatasi konsentrasi dan mengatur fokus). Terdapat dua strategi utama dalam attention deployment, sebagai berikut:
a. Distraction: memfokuskan perhatian pada aspek lain dari situasi yang dihadapi, atau mengalihkan perhatiannya dari situasi yang sedang digadapi. Contohnya, ketika seorang bayi mengalihkan pandangannya dari stimulus yang memicu emosi berlebihan.
b. Concentration: memfokuskan perhatian pada aspek emosi dari situasi yang dihadapi.
4. Perubahan Kognitif (Cognitive Change)
Suatu strategi di mana individu mengevaluasi kembali situasi dengan mengubah cara berpikir menjadi lebih positif sehingga dapat mengurangi pengaruh kuat dari emosi. Strategi ini dapat dilakukan dengan mengubah cara pikir terhadap situasi yang dihadapi atau dengan mengubah persepsi kita terhadap “tuntutan” dari situasi yang sering dihadapi. Contohnya, seseorang yang berpikir bahwa kegagalan yang dihadapi sebagai suatu tantangan daripada ancaman.
5. Modulasi Respon (Response Modulation)
Suatu usaha individu dalam membuat perubahan pada repons emosi yang berfokus untuk mengatur pengalaman emosi yang dimiliki. Dalam tahapan ini, individu dapat mnyembunyikan perasaan yang sesungguhnya kepada orang lain.

2.2	Pola Asuh Demokratis Orang Tua
2.2.1	Pengertian Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Menurut Piaget & Inhelder dalam Dewi, dkk (2021) pola asuh demokratis mementingkan keleluasaan dalam bertingkah laku, akan tetapi tetap pada penjagaan orang tua. Pola asuh autoriatif atau demokratis adalah gaya pengasuhan di mana orang tua dapat diandalkan dalam menhyeimbangkan kasih sayang kepada anaknya (Hadi, 2023). Orang tua seperti ini biasanya memberikan arahan serta bimbingan kepada tindakan yang dilakukan anak untuk melakukan pengasuhan demokratis orang tua memberikan rasa cinta dan kehangatan pada anaknya.
Menurut Tridhonanto (2014) pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua ya	ng menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap rasional atau pemikiran-pemikiran. Tipe pola asuh demokratis dapat menjadikan anak menjadi bertanggung jawab, mengembangkan kompetensi kepemimpinan yang dimilikinya dan memiliki kepedulian terhadap hubungan antar pribadi.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua merupakan gaya pengasuhan yang memberikan kebebasan kepada anaknya untuk berekspresi, namun tetap dalam pengawasan dan bimbingan orang tua. Pola asuh demokratis ini bukan hanya memberikan kebebasan, namun juga membangun kedekatan emosional dengan anak melalui rasa cinta, aman, nyaman, kehangatan dan komunikasi yang terbuka. Gaya pengasuhan ini menekankan pada arahan yang jelas, sehingga anak memiliki pedoman dalam bertindak serta dukungan untuk membantu anak mengembangkan kepribadian yang baik dan bertanggung jawab.
2.2.2	Ciri-ciri Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Menurut Tridhonanto (2014) pola asuh demokratis memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu:
1. Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol internal.
2. Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
3. Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orang tua menggunakan hukuman fisik, dan diberikan jika terbukti anak secara sadar menolak melakukan apa yang telah disetujui bersama, sehingga lebih bersikap edukatif.
4. Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
5. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak.
6. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan.
7. Pendekatannya kepada anak lebih bersifat hangat.
2.2.3	Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Pola asuh tidak bisa lepas dari yang namanya indikator-indikator yang memengaruhi terutama hal yang mendukung. Oleh karena itu, menurut Tridhonanto (2014) terdapat aspek-aspek dari pola asuh demokratis:
1. Kedisiplinan
Disiplin sering dihubungkan dengan hukuman, dalam arti disiplin diperlukan untuk menghindari terjadinya hukuman karena adanya pelaggaran terhadap suatu peraturan tertentu. Disiplin sangat perlu ditanamkan pada anak, sebab disiplin sebagai bentuk pendidikan untuk mengajarkan pengendalian diri, dengan peraturan, contoh dan teladan yang baik. Dalam proses penanaman kedisiplinan orang tua harus membina hubungan baik dengan anak-anak, agar kedisiplinan yang diajarkan benar-benar diterima dan dilaksanakan. Tujuan dari jangka panjang disiplin sebagai perkembangan dari pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendiri, (self-cotrol and self-direction), yaitu anak-anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh atau pengendalian dari luar. Cara terbaik untuk membantu anak belajar disiplin diri, dengan membiarkan anak bertanggung jawab di setiap bidang dalam hidupnya, bahkan saat anak memilih untuk tidak melakukannya. 
2. Kebersamaan
Kebersamaan dalam arti kerja sama. Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi atau masyarakat. Tanpa kerja sama dan tanpa rasa kebersamaan keseimbangan hidup akan terancam punah, dengan memiliki keahlian bekerjasama orang tua akan mudah mengungkapkan apa yang diinginkan tanpa menyinggung anak. Orang tua memberikan pemahaman kepada anak seperti kehidupan ada karena kebersamaan, tidak bisa hidup sendiri karena membutuhkan orang lain untuk berkembang bersama.
3. Kegotong-royongan
Setiap agama tidak ada terkecuali selalu ,mengajarkan seseorang untuk hidup dalam kegotng-royongan. Bila sejak usia dini sudah ditanamkan sikap yang demikian, kelak akan terlatih dan bersikap hidup dalam penuh kegotong-royongan. Beban yang berat bisa terasa ringan seandainya dilakukan dengan gotong-royong, dan pada akhirnya tidak merasa berat dalam menjalani hidup ini.


Menurut Waruab Utami dalam Agustini (2024), terdapat juga aspek-aspek pola asuh demokratis orang tua, sebagai berikut:
1. Kasih Sayang
Anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua dalam keluarga. Hal ini dikarenakan setiap anak memerlukan rasa aman dan nyaman saat berada ditengah-tengah keluarganya. Kasih sayang yang dimaksud dalam hal ini adalah kehangatan, cinta, perawatan, perasaan kasih, dan keterlibatan yang meliputi penghargaan serta pujian terhadap prestasi anak.
2. Komunikasi 
Menjalin komunikasi dengan anak-anak lebih sulit, jika dibanding dengan teman sebaya maupun orang dewasa. Hal ini menyebabkan orang tua sering mengalami “kebuntuan” saat berkomunikasi dengan anak. Saat anak sedang menunjukkan perilaku dan sikap yang tidak seperti biasanya, misalnya marah, takut, tidak mau makan, atau tidak mau sekolah, orang tua akan merasa bingung untuk berkomunikasi. Komunikasi ini dapat berjalan secara efektif dan efisien jika kedua belah pihak menunjukkan perhatian penuh terhadap lawan bicara. Perhatian penuh dapat dimaknai sebagai upaya orang tua untuk mendengar pendapat anak. Hal ini dikarenakan akan merasa senang dan dihargai jika pendapatnya didengarkan oleh orang tua.


3. Kontrol atau Disiplin
Kedisiplinan pada anak menjadi aspek utama dan sangat esensial dalam keluarga. Pembentukan kedisiplinan menjadi tugas orang tua karena tanggung jawab secara kodrat untuk meletakkan dasar-dasar sikap disiplin pada anak ada padanya. Sikap ini tidak dapat terjadi dengan sendirinya, tetapi perlu ditumbuhkan, dikembangkan, dan diterapkan dalam kehidupan anak. Sikap disiplin meliputi beberapa unsur. Pertama, peraturan atau pola yang ditetapkan oleh orang tua, guru, atau teman bermain untuk mengatur tingkah laku. Kedua, hukuman atau ganjaran yang diberikan karena adanya kesalahan sehingga anak tidak mengulangi perbuatan yang salah. Proses ini dilakukan untuk membentuk sikap dan perilaku anak yang harus dilakukan dengan hati-hati dan penuh kasih sayang. Ketiga, penghargaan dengan memberikan pujian, senyuman, acungan jempol, atau tepukan punggung agar anak bisa mengulang perbuatannya. Keempat, konsisten atau cenderung yang artinya bahwa penetapan peraturan anatara Ayah dan Ibu harus sesuai untuk memudahkan anak mengerti batasan-batasan yang ada tentang peraturan untuk menjalankan kedisiplinan. 
4. Tuntutan atau Harapan
Orang tua harus mampu memberikan pengertian kepada anak untuk mencapai suatu tingkat kemampuan secara intelektual, sosial, dan emosional. Selanjutnya orang tua akan memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan diskusi bersama.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis berfokus pada pentingnya membangun hubungan yang kuat antara orang tua dan anak. Pola asuh demokratis merupakan tentang keseimbangan antara memberikan kebebasan dan memberikan batasan, serta selalu melibatkan anak dalam proses mengambil keputusan. Ini tidak hanya memberikan kedisiplinan, namun juga menanamkan kebersamaan, kegotong-royongan, serta memberikan kasih sayang dan perhatian. Selain itu, komunikasi yang terbuka dan dua arah juga menjadi kunci untuk orang tua mendengarkan pendapat anak dan memberikan harapan serta tuntutan yang realistis.

2.3	Penelitian Relevan
Penelitian relevan mengkaji riset-riset sebelumnya yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan dilakukan (UMN AW, 2024). Ada penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya mengenai hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa SMAN 1 Lubuk Pakam. Penelitian tersebut diantaranya adalah:
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aritonang & Soetjiningsih (2024) dengan judul “Pola Asuh Otoritatif dan Regulasi Emosi pada Remaja Akhir”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini diedarkan secara daring melalui google form dengan jumlah 129 orang yang mengisi skala. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu accidental sampling. Teknik analisis yang digunakan untuk uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment spearman rho, dengan memperoleh koefisien korelasi sebesar r=0,105 dengan nilai signifikansi =0,119 (p>0,05) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh otoritatif dan regulasi emosi. Yang mana semakin tinggi pola asuh otoritatif, maka semakin tinggi regulasi emosi.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa & Ediati (2020) dengan judul “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Remaja-Orang tua dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMK”. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 5 Semarang yang berjumlah 467 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitiannya adalah cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Komunikasi Interpersonal Remaja-Orang tua (34 aitem; α= 0,922) dan Skala Regulasi Emosi (31 aitem; α= 0,866). Teknik analisa yang digunakan adalah uji korelasi product moment dari Pearson, yang mana menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal remaja-orang tua dengan regulasi emosi pada subjek penelitian ini (rxy= 0,449; p<0,001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin tinggi regulasi emosi pada siswa SMKN 5 Semarang.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nabilah & Hadiyati (2021) dengan judul “Hubungan Antara Kelekatan Pada Ibu dan Regulasi Emosi Remaja Pada Siswa Kelas X dan XI SMA Boarding School”. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Alat ukur menggunakan dua skala yaitu Skala Regulasi Emosi (27 aitem, α= 0,883) dan Skala Kelekatan (38 aitem, α= 0,927). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non parametrik Spearman’s Rho, uji hipotesis ini digunakan sebab terdapat salah satu bentuk data variabel yang tidak normal. Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS, didapatkan korelasi sebesar rxy=0,159 dengan nilai signifikansi p=0,032 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan ibu dan regulasi emosi remaja pada siswa kelas X dan XI SMA IT Al Kahfi Bogor. Hubungan pada penelitian ini menunjukkan semakin tinggi tingkat kelekatan pada ibu yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi juga kemampuan regulasi emosi siswa.
Kesimpulan dari penelitian relevan diatas, yang mana variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah pola asuh Orang Tua, komunikasi interpersonal remaja-orang tua dan kelekatan pada ibu, sedangkan variabel terikatnya adalah regulasi emosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh Orang Tua, komunikasi interpersonal remaja-orang tua, dan kelekatan pada ibu,  maka semakin tinggi juga kemampuan regulasi emosi siswa. Sebaliknya, jika pola asuh Orang Tua, komunikasi interpersonal remaja-orang tua, dan kelekatan pada ibu rendah, maka kemampuan regulasi emosi siswa akan rendah juga. Penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya pola asuh Orang Tua, komunikasi interpersonal remaja-orang tua dan kelekatan pada ibu untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi siswa.



2.4 	Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2019) Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Terdapat kerangka berpikir pada penelitian Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa, sebagai berikut:
Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Regulasi Emosi



[bookmark: _Toc199329280]Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
Seorang remaja akan dihadapkan pada masalah yang berbeda-beda termasuk permasalahan emosi. Remaja mulai melakukan sosialisasi yang lebih luas kepada orang disekitarnya, terutama dalam berinteraksi dengan teman-teman sekolah dan guru di sekolahnya. Salah satu permasalahan yang berkaitan yaitu regulasi emosi. Menurut Amitya., dkk (2018) bahwa faktor yang memengaruhi regulasi emosi salah satunya adalah Orang Tua. Anak yang memiliki hubungan yang baik dengan orang tuanya cenderung sadar diri secara emosional, untuk bisa menerima pemahaman emosi yang tepat di lingkungannya. Sebaliknya, jika anak yang memiliki orang tua yang tidak konsisten dalam merespons perasaan anaknya, serta kurang bisa membuat nyaman ketika berbicara tentang kesulitan emosi yang dialami sang anak akan cenderung terbatas dalam memahami emosi dan sulit melakukan regulasi emosi. 
Pola asuh demokratis merupakan pola pengasuhan yang tepat karena sistem pola asuh demokratis bersifat memberikan anak kebebasan dalam mengeskpresikan bentuk emosi, namun tetap diberi pengawasan. Siswa yang mendapatkan pola asuh demokratis yang tinggi akan mampu untuk menghadapi permasalahan apapun dengan pengelolaan emosi yang baik dan akan meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi yang berdampak positif pada kesejahteraan emosional, karena pola pengasuhan demokratis ini yang memberikan ruang bagi anak dalam mengelola emosi yang lebih efektif. 

2.5	Hipotesis
Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2020) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menurut Ismail (2018) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang bersandar kepada kevalidan populasi dan sampel yang digunakan, adanya dugaan awal atau hipotesis, dan data berupa angka yang kemudian dianalisis dengan menggunakan statistika.
3.1 Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2013) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Effendy (2024) menjelaskan desain penelitian adalah kerangka kerja metodologi yang membimbing peneliti dalam mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Pemahaman yang mendalam terhadap berbagai jenis desain penelitian ini penting untuk memilih metode yang paling sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan yang diajukan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena metode penelitian ini menggunakan angka-angka dengan analisis statistik, dan desain penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Menurut Arikunto (2013) desain penelitian korelasional adalah untuk menemukan ada dan tidaknya suatu hubungan  antara dua atau beberapa variabel itu.


Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti ingin membahas sampai sejauh mana “Hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”. Berikut adalah bagan yang menggambarkan dari desain penelitian:
Regulasi Emosi
(Y)
Pola Asuh Orang Tua
(X)

		r


[bookmark: _Toc199329293]Gambar 3. 1 Desain Penelitian

3.2 Partisipan
Dalam buku pedoman penulisan skripsi UMN AW (2024), peneliti pada bagian ini menjelaskan yang terlibat dalam penelitian. Jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca.
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam sebagai perizinan untuk melakukan penelitian, Guru Bk sebagai pendamping dan mengarahkan peneliti melakukan penelitian, Guru Bidang Studi yang memberikan waktu mengajarnya untuk peneliti melakukan penelitian, dan peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam tahun ajaran 2024/2025 sebagai sampel penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosinya sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bagaimanakah hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto dalam Silalahi dan Saragih (2022) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berikut ini adalah tabel populasi peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025: 
[bookmark: _Toc199341752][bookmark: _Toc199453286]Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Peserta didik

	1
	X-A
	35

	2
	X-B
	36

	3
	X-C
	36

	4
	X-D
	35

	5
	X-E
	36

	6
	X-F
	35

	7
	X-G
	34

	8
	X-H
	35

	9
	X-I
	35

	10
	X-J
	36

	11
	X-K
	35

	12
	X-L
	34

	Jumlah Populasi
	422



berdasarkan tabel diatas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 422 peserta didik.
3.3.2 Sampel
Menurut Arikunto (2014) sampel adalah sebagian batau wakil populasi yang akan diteliti, dinamakan sampel karena apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik purposive sampling yang diartikan menurut Sugiyono (2020), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, dan yang diambil harus betul-betul respresentatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.
Berdasarkan penjelasan di atas, kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025
2. Peserta didik yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis
Untuk dapat menemukan sampel penelitian berdasarkan kriteria diatas, maka penulis melakukan observasi langsung dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket kepada peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam. Berdasarkan hal ini, jumlah sampel yang diperoleh dari pernyataan angket tersebut adalah 265 peserta didik. Perolehan sampel tersebut terlalu besar bagi penulis dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga penulis memutuskan untuk mengambil sampel sebanyak 40 peserta didik. 
3.4 Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut juga instrumen penelitian. Menurut Arikunto (2014) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam hal ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Menurut Sugiyono dalam Wijaya dan Dewi (2022) angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, angket bisa berupa pertanyaan-pernayaan tertutup atau terbuka. 
Angket/Kuesioner dapat dikembangkan menggunakan skala likert, yang mana menurut Sugiyono (2019) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan berbentuk checklist, yang mana jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju diberi skor empat. 
[bookmark: _Toc199341753][bookmark: _Toc199453287]Tabel 3. 2 Kategori Jawaban Skala
	
No
	Pernyataan Positif
(Favourable)
	Pernyataan Negatif
(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



Keterangan:
SS	: Sangat Setuju, jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan 
S	: Setuju, jika pernyataan sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan 
STS	: Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
3.4.1 Variabel
Menurut Arikunto dalam Pratama dan Saragih (2022) variabel penelitian adalah suatu objek peneltian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini variabel yang diteliti antara lain:
1. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Demokratis Orang Tua.
2. Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Regulasi Emosi.
3.4.2 Indikator
Menurut Anggraini dan Hutasuhut (2022) indikator adalah sesuatu yang menyatakan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable) dan tidak memiliki perbedaan persepsi dalam variabel tersebut. Maka indikator yang mengenai Pola Asuh Demokratis Orang Tua yaitu menurut Tridhonanto (2014), yaitu:
1. Kedisiplinan
2. Kebersamaan
3. Kegotong-royongan
Indikator yang dijadikan kriteria siswa mengenai Regulasi Emosi menurut Gross dalam Wulandari & Khusumadewi (2021), yaitu:
1. Kemampuan strategi regulasi emosi
2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif
3. Kemampuan mengontrol emosi
4. Kemampuan menerima respon emosi
Untuk mengukur variabel yang akan diteliti, maka dibuat kisi-kisi angket pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi berdasarkan aspek-aspek yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc199341754][bookmark: _Toc199453288]Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Pola Asuh demokratis Orang Tua Menurut Tridhonanto (2014)
	Variabel

	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	

Pola Asuh Demokratis Orang Tua
(X)
	1. Kedisiplinan
	1,2,3,4,5,18,
19,20
	9,10,11,12,
28,29,30
	15

	
	2. Kebersamaan
	6,7,8,31,32,33
	13,14,15,
38,39,40
	12

	
	3. Kegotong-royongan
	16,17,21,22,
25,26,27
	23,24,34,35,
36,37
	13

	TOTAL
	21
	19
	40



[bookmark: _Toc199341755][bookmark: _Toc199453289]Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Regulasi Emosi Menurut Gross dalam Wulandari & Khusumadewi (2021)
	Variabel

	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	





Regulasi Emosi
(Y)
	1. Kemampuan strategi regulasi emosi
	1,2,3,15,16,17
	4,5,6,25,26,27
	12

	
	2. Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif
	7,8,9,31,32,33
	10,11,12,20,
21,22
	12

	
	3. Kemampuan mengontrol emosi
	13,14,18,19
	23,24,34,35
	8

	
	4. Kemampuan menerima respon emosi
	28,29,30,36
	37,38,39,40
	8

	TOTAL
	20
	20
	40


3.4.3 Uji Validitas
Menurut Muri (2013) “Validitas adalah suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Makin tinggi validitas suatu instrumen, makin baik instrumen itu untuk digunakan”. Menurut Arikunto dalam Andini dan Syaimi (2022) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah. 
Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman siswa mengenai pola asuh demokratis dengan regulasi emosi, untuk menguji validitasnya yaitu menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan : rxy       = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
	N         = Jumlah sampel yang diteliti
[image: ]    = Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat

[image: ]        = Variabel bebas (x)
[image: ]       = Variabel terikat (y)
·    = Jumlah kuadrat skor x
     [image: ]     = Jumlah kuadrat skor y

3.4.4	Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2020) Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan. Menurut Helmalia dan Asyah (2022) reliabilitas adalah sebagai sesuatu hal yang dapat dipercaya atau dapat dalam keadaan dipercaya dan berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat ditangani. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
r11 = 
Keterangan :
r11	: Reliabilitas instrumen
k	: Banyaknya butir pertanyaan
	: Jumlah varians butir
	: Varians total
3.5 	Prosedur Penelitian
Di dalam Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. Berikut bagan arus prosedur penelitian:


[bookmark: _Toc199329294]Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian
Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Desain Penelitian


Pemilihan Partisipan

Pengumpulan Data


Analisis Data

Kesimpulan 

Menyusun Laporan 



Langkah-langkah Prosedur Penelitian:
1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti dan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrumen pengumpulan data.
4. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang relevan dengan topik penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi yang diinterpretasikan.
7. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis data dan memberikan rekomendasi jika diperlukan.
8. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.

3.6 	Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020) teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan cara untuk menentukan data yang dikumpulkan telah berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, untuk melihat apakah sebaran data tersebut berditribusi normal atau tidak (Batubara dan Dewi, 2024). Uji statistik normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distribusi tertentu. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut Saragih dan Fitriani (2022), sebagai berikut:
a. Jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
b. Jika nilainya lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal
3.6.2	Uji Linearitas
Menurut Ismail (2018) Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Apabila hasil uji linearitas menunjukkan signifikansi linier, ini berarti data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan kekonsistenan pada data. Pengujian linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji test for linearity dengan bantuan program aplikasi SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas menurut Oktaviana dan Dewi (2023), yaitu:
a. Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah linear.
b. Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah tidak linear.
3.6.3	Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai proses menguji suatu pernyataan dengan menggunakan metode statistik sehingga pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, seorang peneliti harus menetapkan hipotesis tersebut terlebih dahulu (Rapingah., dkk) (2022). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasional. 
Menurut Sugiyono (2017) Korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Arikunto (2013) menyatakan bahwa korelasi bertujuan untuk mengetahui kesamaan atau perbedaan, maka penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada dan tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian hubungan pola asuh demokratis orang tua (variabel bebas) dengan regulasi emosi (variabel terikat) adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:
rxy=
Keterangan :
Rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y
∑ X : Nilai untuk item angket 
∑ Y : Nilai total seluruh angket 
∑: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y






BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Menurut Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) dijelaskan bahwa hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Peneliti perlu menyajikan data mentah sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
4.1.1 Uji Coba Angket
Uji coba angket dilaksanakan untuk mengetahui apakah angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini layak atau tidak digunakan dalam menemukan suatu data. Uji coba angket ini penulis lakukan di sekolah SMAN 1 Lubuk Pakam, dan angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Uji coba dilakukan untuk mengukur Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan Regulasi Emosi yang masing-masing berisikan 40 item pernyataan. Setelah angket sudah dilaksanakan dan disebarkan kepada peserta didik tersebut, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian.

4.1.2 Uji Validitas
Menurut Suharsimi dalam Sumantri dan Dewi (2025) uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahian suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya intrumen yang tidak valid mempunyai validitas yang rendah. Hasil dari uji validitas angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan uji validitas angket Regulasi Emosi adalah sebagai berikut:
4.1.2.1 	Uji Validitas Angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Pada uji validitas angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan menurut Husna dan Dina Hidayati (2024) apabila nilai signifikansinya rhitung > rtabel dengan signifikan 0,05 maka item pernyataan berkolerasi signifikan dan dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual pada butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:


[bookmark: _Toc199453839]Tabel 4. 1 Perhitungan Uji Validitas Angket Pola Asuh Demokratis
	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,645
	0,250
	Valid

	2
	0,635
	0,250
	Valid

	3
	0,527
	0,250
	Valid

	4
	0,544
	0,250
	Valid

	5
	0,506
	0,250
	Valid

	6
	0,590
	0,250
	Valid

	7
	0,729
	0,250
	Valid

	8
	0,501
	0,250
	Valid

	9
	0,343
	0,250
	Valid

	10
	0,397
	0,250
	Valid

	11
	0,494
	0,250
	Valid

	12
	0,457
	0,250
	Valid

	13
	0,592
	0,250
	Valid

	14
	0,563
	0,250
	Valid

	15
	0,325
	0,250
	Valid

	16
	-0,153
	0,250
	Tidak Valid

	17
	0,498
	0,250
	Valid

	18
	0,579
	0,250
	Valid

	19
	0,571
	0,250
	Valid

	20
	0,336
	0,250
	Valid

	21
	0,507
	0,250
	Valid

	22
	0,416
	0,250
	Valid

	23
	0,409
	0,250
	Valid

	24
	0,331
	0,250
	Valid

	25
	0,610
	0,250
	Valid

	26
	0,432
	0,250
	Valid

	27
	0,578
	0,250
	Valid

	28
	0,566
	0,250
	Valid

	29
	0,553
	0,250
	Valid

	30
	0,467
	0,250
	Valid

	31
	0,596
	0,250
	Valid

	32
	0,619
	0,250
	Valid

	33
	0,560
	0,250
	Valid

	34
	0,430
	0,250
	Valid

	35
	0,313
	0,250
	Valid

	36
	0,540
	0,250
	Valid

	37
	0,339
	0,250
	Valid

	38
	0,618
	0,250
	Valid

	39
	0,463
	0,250
	Valid

	40
	0,533
	0,250
	Valid



Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 210				⅀y	= 7.722
⅀x2	= 758				⅀y2	= 1.004.460
⅀xy	= 27.346			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
	=
	= 
	=  = = 0,645
Berdasarkan hasil manual uji validitas angket pola asuh demokratis orang tua dan tabel 4.1 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 39 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 1 butir pernyataan, yaitu pada nomor 6. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.


4.1.2.2 Uji Validitas Angket Regulasi Emosi
Pada uji validitas angket Regulasi Emosi, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Menurut Husna dan Dina Hidayati (2024) suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya 0,05 maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual pada butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199453840]Tabel 4. 2 Perhitungan Uji Validitas Regulasi Emosi
	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,420
	0,250
	Valid

	2
	0,616
	0,250
	Valid

	3
	0,389
	0,250
	Valid

	4
	0,551
	0,250
	Valid

	5
	0,607
	0,250
	Valid

	6
	0,616
	0,250
	Valid

	7
	0,420
	0,250
	Valid

	8
	0,578
	0,250
	Valid

	9
	0,607
	0,250
	Valid

	10
	0,115
	0,250
	Tidak Valid

	11
	0,542
	0,250
	Valid

	12
	0,417
	0,250
	Valid

	13
	0,594
	0,250
	Valid

	14
	0,637
	0,250
	Valid

	15
	0,544
	0,250
	Valid

	16
	0,542
	0,250
	Valid

	17
	0,415
	0,250
	Valid

	18
	0,409
	0,250
	Valid

	19
	0,320
	0,250
	Valid

	20
	0,339
	0,250
	Valid

	21
	0,409
	0,250
	Valid

	22
	0,537
	0,250
	Valid

	23
	0,757
	0,250
	Valid

	24
	0,341
	0,250
	Valid

	25
	0,077
	0,250
	Tidak Valid

	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	26
	0,475
	0,250
	Valid

	27
	0,065
	0,250
	Tidak Valid

	28
	0,339
	0,250
	Valid

	29
	0,362
	0,250
	Valid

	30
	0,484
	0,250
	Valid

	31
	0,183
	0,250
	Tidak Valid

	32
	0,453
	0,250
	Valid

	33
	0,386
	0,250
	Valid

	34
	0,031
	0,250
	Tidak Valid

	35
	0,492
	0,250
	Valid

	36
	0,427
	0,250
	Valid

	37
	0,143
	0,250
	Tidak Valid

	38
	0,757
	0,250
	Valid

	39
	0,545
	0,250
	Valid

	40
	0,484
	0,250
	Valid



Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 218				⅀y	= 7.222
⅀x2	= 812				⅀y2	= 878.210
⅀xy	= 26.417			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
=
	= 
	=  =  = 0,420
Berdasarkan hasil manual uji validitas angket regulasi emosi dan tabel 4.2 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 34 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 6 butir pernyataan, yaitu pada nomor 10, 25, 27, 31, 34, 37. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.
4.1.3 Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto dalam Hanum dan Dewi (2022) uji Reliabilitas merupakan cara untuk melihat yang berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Uji reliabilitas yang digunakan pada angket pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. 
4.1.3.1 Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Uji reliabilitas yang digunakan pada angket pola asuh demokratis orang tua yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. Menurut Forester, dkk., (2024) kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila nilai Crochbach’s Alpha > 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Sedangkan apabila nilai Cronbach’S Alpha < 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Berikut tabel dari hasil uji reliabilitas yang didapatkan dari bantuan Microsoft Excel dan SPSS:
[bookmark: _Toc199453841]
Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Pola Asuh Demokratis Orang Tua
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,909
	39



Uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:	
k	= 39 (banyaknya butir pernyataan)
	= 19,322 (jumlah varians butir)
	= 169,70 (varians total)
Maka nilai r11 adalah:
r11	 =  
		= 
		= 	
		= 
= 0,909
Berdasarkan hasil perhitungan manual uji reliabilitas dan tabel 4.3 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,909 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket pola asuh demokratis orang tua dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data  untuk memperoleh data penelitian.


4.1.3.2 Uji Reliabilitas Angket Regulasi Emosi
Uji reliabilitas yang digunakan pada angket regulasi emosi yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. Menurut Forester, dkk., (2024) kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah apabila nilai Crochbach’s Alpha > 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Sedangkan apabila nilai Cronbach’S Alpha < 0,60, maka item pernyataan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Berikut tabel dari hasil uji reliabilitas yang didapatkan dari bantuan Microsoft Excel dan SPSS:
[bookmark: _Toc199453842]Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Regulasi Emosi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,907
	34



Uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:	
k	= 34 (banyaknya butir pernyataan)
	= 17,232 (jumlah varians butir)
	= 144,46 (varians total)


Maka nilai r11 adalah:
r11	 =  
		= 
		= 	
		= 
= 0,907
Berdasarkan hasil perhitungan manual uji reliabilitas dan tabel 4.4 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,907 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket regulasi emosi dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data  untuk memperoleh data penelitian.
4.1.4 Teknik Analisis Data
Setelah angket sudah dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas, maka selanjutnya penulis menyebarkan angket yang sudah layak digunakan untuk penelitian, dan selanjutnya peneliti melakukan analisis data terhadap instrumen penelitian yang sebelumnya juga sudah disebarkan kepada peserta didik yang sudah ditentukan. Teknik analisis data merupakan metode yang dilakukan terhadap data, yang berupa penyajian, manipulasi pengelolaan dengan menggunakan rumus, penguji maupun penafsiran. (Klarisa dan Dewi, 2022). Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.


4.1.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distribusi tertentu. Pengujian ini dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Saragih dan Fitriani (2022) menjelaskan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05. Sebaliknya, jika data lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut tabel dari hasil uji normalitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
[bookmark: _Toc199453843]Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pola Asuh Demokratis
	Regulasi Emosi

	N
	40
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	123.33
	112.65

	
	Std. Deviation
	14.391
	10.302

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.105
	.124

	
	Positive
	.063
	.124

	
	Negative
	-.105
	-.091

	Test Statistic
	.105
	.124

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d
	.120c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan hasil pada tabel 4.5 di atas, maka diperoleh nilai p signifikansi variabel pola asuh demokratis orang tua adalah sebesar 0,200 dan variabel regulasi emosi adalah sebesar 0,120 yang artinya perolehan nilai p tersebut > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.


4.1.4.2 Uji Linearitas
Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji test for linearity dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Menurut Oktaviana dan Dewi (2023), jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear. Sebaliknya, jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah tidak linear. Berikut tabel dari hasil uji linearitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
[bookmark: _Toc199453844]Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regulasi Emosi *
Pola Asuh
Demokratis
	Between
Groups
	(Combined)
	3171.600
	29
	109.366
	1.130
	.442

	
	
	Linearity
	688.151
	1
	688.151
	7.113
	.024

	
	
	Deviation from Linearity
	2483.449
	28
	88.695
	.917
	.598

	
	Within Groups
	967.500
	10
	96.750
	
	

	
	Total
	4139.100
	39
	
	
	


Berdasarkan hasil perhitungan SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas, diketahui nilai deviation from linearity sig. adalah sebesar 0,598 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi mempunyai hubungan yang linear. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.


4.1.4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Menurut Surhayat (2022), dasar pengambilan keputusan untuk menyatakan kedua variabel memiliki hubungan atau tidak yaitu, jika nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data berkorelasi atau ada hubungan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka data tidak berkolerasi atau tidak berhubungan. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji korelasi secara manual, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199453845]Tabel 4. 7 Hasil Uji Korelasi Product Moment
	Correlations

	
	Pola Asuh Demokratis
	Regulasi Emosi

	Pola Asuh Demokratis
	Pearson Correlation
	1
	.408**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.009

	
	N
	40
	40

	Regulasi Emosi
	Pearson Correlation
	.408**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	

	
	N
	40
	40

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Contoh untuk melakukan perhitungan uji korelasi secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 4.933			⅀y	= 4.506
⅀x2	= 616.439			⅀y2	= 511.740
⅀xy	= 558.060			N	= 40
Maka nilai rxy adalah:
Rxy 	= 
	=
	= 
	=  = = 0,408
Berdasarkan hasil manual uji korelasi product moment dan hasil SPSS yang dapat dilihat dari tabel 4.7 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,009 yang menunjukkkan bahwa p < 0,05. Artinya, dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi. Selanjutnya, tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022), sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199453846]Tabel 4. 8 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi diatas, maka koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam kategori hubungan yang sedang, karena diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan berada pada interval 0,40-0,599. Setelah peneliti melakukan analisis data dengan seksama, hasil penelitian menunjukkan dengan jelas bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab yaitu, terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Hasil dari uji koefisien determinasi variabel X dan Y dengan bantuan Microsoft Excel dan program SPSS version 26.00 for windows, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc199453847]Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi X dan Y
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,408a
	,166
	,144
	9,530

	


Menurut Jaya (2020) koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen, nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak berpengaruh dengan variabel dependen, begitupun sebaliknya. Hasil perhitungan nilai R adalah sebesar 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya.

4.2 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan angket/kuesioner. Angket/kuesioner tersebut dikembangkan menggunakan skala likert, yang digunakan dalam bentuk checklist, yang mana jawaban setiap item mempunyai gradasi dari sangat posistif hingga sampai sangat negatif. Sebagai langkah awal dalam proses penelitian, peneliti melakukan uji coba angket yang mencakup uji validitas dan reliabilitas. Karena angket pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi ini peneliti buat sendiri, uji coba ini menjadi bagian penting untuk menilai apakah angket tersebut layak dan efektif untuk digunakan dalam mengumpulkan data penelitian yang dibutuhkan. 
Untuk mendapatkan data awal yang diperlukan dalam pengujian validitas dan reliabilitas, peneliti menyebarkan angket tersebut kepada 60 responden. Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian validitas menggunakan bantuan program Microsoft Excel. Hasil dari pengujian validitas angket pola asuh demokratis menunjukkan hanya 1 butir penyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 6, dan angket regulasi emosi  menunjukkan beberapa butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 10, 25, 27, 31, 34, 37. Kemudian untuk melihat apakah angket tersebut sudah baik dan memiliki keandalan yang memadai sebelum digunakan untuk pengumpulan data, maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS dengan rumus Crochbach’S Alpha. Berdasarkan hasil dari pengujian reliabilitas pola asuh demokratis orang tua yang telah dilakukan, diperoleh reliabilitas sebesar = 0,909 yang artinya nilai reliabilitas tersebut lebih besar (>) dari 0,60 yaitu instrumen pola asuh demokratis orang tua tersebut layak dan dapat diandalkan (reliable). Kemudian hasil dari pengujian reliabilitas regulasi emosi yang telah peneliti lakukan, diperoleh reliabilitas sebesar = 0,907 yang artinya nilai reliabilitas tersebut lebih besar (>) dari 0,60 yaitu instrumen regulasi emosi tersebut layak dan dapat diandalkan (reliable). 
Setelah dilakukan uji coba angket, peneliti melakukan uji analisis data. Uji analisis ini meliputi beberapa langkah penting, yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis yang berupa uji korelasi product moment. Angket yang sudah peneliti lakukan uji coba sebelumnya, kemudian disebarkan kepada 40 responden yaitu peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam. Setelah mendapatkan data dari responden tersebut, peneliti melakukan uji normalitas terlebih dahulu yang bertujuan untuk melihat apakah data tersebut normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu menggunakan bantuan SPSS dengan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil dari pengujian normalitas yaitu, diperoleh nilai (p) signifikansi variabel pola asuh demokratis orang tua adalah sebesar 0,200 dan variabel regulasi emosi adalah sebesar 0,120 yang artinya perolehan nilai p tersebut lebih besar (>) dari 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini yaitu pola asuh demokratis orang tua dan regulasimemosi berdistribusi normal. Setelah memastikan data tersebut berdistribusi normal, peneliti melakukan uji reliabilitas. Penelitian ini menggunakan test for linearity dengan bantuan program SPSS, yaitu untuk mengevaluasi apakah hubungan antar variabel bersifat linear. Hasil dari uji linearitas yaitu nilai deviation from linearity signifikan adalah sebesar 0,598 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear, yang berarti perubahan pada satu variabel secara proposional memengaruhi variabel lainnya dalam pola yang linear. Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis yaitu menggunakan uji korelasi product moment, dengan bantuan program SPSS version 26.00 yang diperoleh nilai signifikansi (p) 0,009 < dari 0,05 sehingga dapat dikatakan kedua variabel dalam penelitian ini berkorelasi atau berhubungan. 
Kemudian diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien menurut Sugiyono (2020) yaitu berada pada interval 0,40-0,599 yang artinya hubungan pada kedua variabel ini memiliki hubungan yang sedang. Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis orang tua, maka semakin tinggi tingkat regulasi emosi siswa. Kemudian untuk melihat seberapa besar faktor yang mempengaruhi regulasi emosi (y) dengan pola asuh demokratis orang tua (x) dilakukan pengujian koefisien determinasi antara x dan y dan menghasilkan nilai R sq sebesar 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini telah terjawab serta hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 telah diterima. Hal ini mengindikasikan keberhasilan penelitian.
Penelitian ini sejalan dengan teori Amitya., dkk (2018) keterlibatan jalannya regulasi emosi terdapat faktor yang dianggap berpengaruh terhadap pengelolaan emosi yaitu faktor usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya dan pengaruh keluarga yang mana pola asuh orang tua kepada anak menjadi landasan utama yang berpengaruh terhadap pengelolaan emosi. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis, cenderung menunjukkan pengelolaan emosi yang lebih baik. Pola asuh demokratis mementingkan keleluasaan dalam bertingkah laku, akan tetapi tetap pada penjagaan orang tua, dan dapat berperan penting dalam membantu siswa dalam memahami pengelolaan emosinya sendiri.

4.3	Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasi product moment untuk dapat melihat sejauh mana hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang positif.
Hasil pengujian membuktikan bahwa terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,009. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Choirunnisa & Ediati (2020) dengan judul “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Remaja-Orang tua dengan Regulasi Emosi Pada Siswa SMK” dengan nilai koefisien skala komunikasi interpersonal remaja-orang tua (34 aitem; α= 0,922) dan skala regulasi emosi (31 aitem; α= 0,866). Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin tinggi regulasi emosi pada siswa. Sedangkan jika semakin rendah komunikasi interpersonal remaja-orang tua, maka semakin rendah regulasi emosi pada siswa. 
Kemudian, yang membedakan keduanya adalah pada jumlah sampel, lokasi penelitian dan hasil yang diperoleh. Sampel di dalam penelitian penulis berjumlah 40 siswa perempuan dan laki-laki kelas X, sedangkan pada penelitian tersebut adalah 220 siswa. Lokasi pada penelitian penulis berada pada SMAN 1 Lubuk Pakam, sedangkan lokasi pada penelitian tersebut berada pada SMKN 5 Semarang. Kemudian nilai hasil yang diperoleh hanya memiliki sedikit perbedaan yaitu nilai hasil yang penulis peroleh dalam penelitian ini adalah sebesar 0,408, sedangkan dalam penelitian tersebut memperoleh nilai sebesar 0,449. 
Hasil penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya memiliki kesamaan yaitu, menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh memperlihatkan adanya hubungan yang positif dari pola asuh orang tua dengan regulasi emosi siswa. Sesuai pada hasil yang didapatkan, telah terbukti bahwa pola asuh demokratis orang tua mempunyai hubungan yang signifikan dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas pada BAB IV mengenai hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat korelasi/hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam.
Hasil penelitian dari perhitungan uji korelasi product moment menunjukkan nilai signifikansi (p) 0,009 < dari 0,05 dan diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,408, maka jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien yaitu berada pada interval 0,40-0,599 yang artinya hubungan pada kedua variabel ini memiliki hubungan yang sedang. Selanjutnya, untuk melihat seberapa besar faktor yang mempengaruhi regulasi emosi (y) dengan pola asuh demokratis orang tua (x) dilihat dari pengujian koefisien determinasi, dan antara x dan y menghasilkan nilai R sq sebesar 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan budaya. Dengan demikian, hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua (x) dengan regulasi emosi (y) adalah saling berhubungan.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Peserta didik
Siswa diharapkan mampu untuk mengenali dan memahami terhadap emosi yang dirasakan. Siswa dapat melakukan aktivitas yang positif seperti berolahraga atau bercerita kepada orang yang dapat dipercaya agar mampu melakukan pengelolaan emosi yang sehat.
2. Untuk Guru BK dan Sekolah
Guru BK dan sekolah dapat membantu unruk mengoptimalkan dukungan terhadap perkembangan emosi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan program seperti konseling kelompok atau seminar, dan diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung agar siswa merasa bebas dan aman untuk mengekspresikan dirinya.
3. Untuk Orang Tua
Orang tua yang baik dapat menerapkan pola asuh demokratis ini secara konsisten dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri, namun tetap memberikan tanggung jawab dengan pengawasan yang baik. Orang tua dapat menjadi pendengar yang baik dan memberikan dukungan sehingga anak merasa nyaman untuk berbagi perasaannya serta dapat menjadi teladan dalam mengelola emosi.
4. Untuk Peneliti Selanjtnya
Untuk menambah ilmu dan mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, peneliti selanjutnya dapat melakukan penambahan variabel yang lain untuk memperkuat atau menjadi perantara hubungan pola asuh demokratis orang tua dan regulasi emosi siswa. Kemudian dapat mengembangkan program dengan melakukan latihan atau bimbingan disekolah untuk melihat pengelolaan emosi siswa, serta memperluas cakupan sampel ke jenjang pendidikan yang berbeda.
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LAMPIRAN
[bookmark: _Toc200466199]Lampiran 1 Uji Coba Instrumen Penelitian Angket Pola Asuh Demokratis
A. Pengantar
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda


	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Orang tua memberikan motivasi ketika saya merasa kesulitan untuk disiplin.
	
	
	
	

	2.
	Orang tua saya memberikan contoh perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	3.
	Orang tua saya memberikan saran yang bermanfaat tentang cara mengatur waktu.
	
	
	
	

	4.
	Orang tua membantu saya mengembangkan kebiasaan disiplin yang baik.
	
	
	
	

	5.
	Orang tua mengajarkan saya untuk selalu menghargai waktu.
	
	
	
	

	6.
	Saya merasa didukung oleh orang tua untuk menjadi diri sendiri.
	
	
	
	

	7.
	Saya selalu merasa aman ketika bersama Orang tua.
	
	
	
	

	8.
	Saya selalu merasa bebas untuk mengekspresikan diri di depan orang tua.
	
	
	
	

	9.
	Orang tua tidak pernah memberikan pujian ketika saya disiplin.
	
	
	
	

	10.
	Orang tua saya tidak memberikan contoh berperilaku disiplin.
	
	
	
	

	11.
	Orang tua jarang mengajarkan saya pentingnya bertanggung jawab atas tindakan sendiri.
	
	
	
	

	12.
	Orang tua jarang memberikan contoh yang baik kepada saya dalam mematuhi aturan.
	
	
	
	

	13.
	Orang tua jarang ada ketika saya membutuhkan mereka.
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa kurang percaya diri ketika bersama orang tua.
	
	
	
	

	15.
	Orang tua terlalu sibuk untuk menghabiskan waktu dengan saya.
	
	
	
	

	16.
	Orang tua mengajarkan saya untuk berdiskusi dalam mencapai kesepakatan bersama.
	
	
	
	

	17.
	Orang tua mendorong saya untuk membantu orang-orang yang membutuhkan.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	18.
	Orang tua mampu memberikan dukungan yang positif ketika saya berusaha.
	
	
	
	

	19.
	Orang tua selalu mengajarkan saya pentingnya bersikap jujur.
	
	
	
	

	20.
	Orang tua selalu mengajarkan saya untuk memahami perasaan orang lain.
	
	
	
	

	21.
	Orang tua saya memberikan arahan bagaimana cara menghargai perbedaan pendapat ketika bekerja sama.
	
	
	
	

	22.
	Orang tua mengajarkan saya untuk berkerjasama dengan orang lain.
	
	
	
	

	23.
	Orang tua tidak memberikan kesempatan bagi saya untuk melaksanakan gotong royong di lingkungan rumah.
	
	
	
	

	24.
	Orang tua jarang mengajarkan saya untuk mengucapkan terima kasih satu sama lain.
	
	
	
	

	25.
	Orang tua mengajarkan Saya untuk saling mendukung dalam mencapai tujuan pribadi masing-masing.
	
	
	
	

	26.
	Orang tua mengajak saya untuk merencanakan kegiatan gotong royong bersama-sama.
	
	
	
	

	27.
	Orang tua selalu mengingatkan saya untuk bersyukur telah dapat berbagi dengan orang lain.
	
	
	
	

	28.
	Orang tua selalu menyalahkan saya ketika sesuatu berjalan tidak sesuai rencananya.
	
	
	
	

	29.
	Orang tua kurang bisa menghargai pendapat saya.
	
	
	
	

	30.
	Orang tua tidak memberikan kebebasan kepada saya untuk mengatur waktu belajar dan bermain.
	
	
	
	

	31.
	Orang tua selalu mendengarkan dan merespon pendapat saya dengan baik.
	
	
	
	

	32.
	Orang tua mampu memahami perasaan saya.
	
	
	
	

	33.
	Orang tua selalu mampu meluangkan waktunya untuk mendengarkan cerita saya.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	34.
	Orang tua jarang menawarkan bantuan ketika saya merasa kesulitan.
	
	
	
	

	35.
	Orang tua jarang melibatkan saya dalam melakukan pekerjaan rumah.
	
	
	
	

	36.
	Orang tua lebih suka mengambil keputusan sendiri tanpa melibatkan pendapat saya.
	
	
	
	

	37.
	Orang tua jarang mengajarkan saya untuk mendukung satu sama lain.
	
	
	
	

	38.
	Saya merasa kurang mendapatkan dukungan oleh orang tua ketika mengalami masalah.
	
	
	
	

	39.
	Orang tua jarang memuji atau mengakui prestasi saya selama belajar di sekolah.
	
	
	
	

	40.
	Saya sering sekali merasa kesepian meskipun tinggal bersama orang tua.
	
	
	
	



Periksa kembali jawaban Ananda, jangan sampai ada yang terlewatkan.
Atas perhatiannya, Saya ucapkan terima kasih.
GOOD LUCK!


[bookmark: _Toc200466200]Lampiran 2 Uji Coba Angket Regulasi Emosi
A. Pengantar
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda.
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda.
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda.
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda.


	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mencari cara untuk bisa membuat diri sendiri menjadi lebih baik ketika sedang emosi.
	
	
	
	

	2.
	Saya tahu bagaimana mengelola perasaan cemas pada diri sendiri.
	
	
	
	

	3.
	Saya mencari kegiatan yang positif untuk mengalihkan perhatian dari perasaan yang negatif.
	
	
	
	

	4.
	Saya sering menyalahkan orang lain atas masalah yang sedang terjadi.
	
	
	
	

	5.
	Saya sulit untuk mengendalikan emosi ketika sedang marah.
	
	
	
	

	6.
	Saya sering membiarkan perasaan negatif menguasai diri.
	
	
	
	

	7.
	Saya berusaha berlapang dada ketika sesuatu yang direncanakan telah gagal.
	
	
	
	

	8.
	Mampu memaafkan orang lain yang telah menyakiti saya.
	
	
	
	

	9.
	Saya tidak mudah putus asa ketika mendapatkan kesulitan.
	
	
	
	

	10.
	Saya kurang percaya diri dengan kemampuan sendiri.
	
	
	
	

	11.
	Saya sulit menerima kenyataan bahwa tidak semua hal dapat berjalan sesuai rencana.
	
	
	
	

	12.
	Saya sulit menahan diri untuk tidak mengeluarkan kalimat yang menyakitkan ketika sedang marah.
	
	
	
	

	13.
	Saya mampu mengendalikan diri ketika sedang emosi.
	
	
	
	

	14.
	Saya berusaha menjaga sikap yang baik meskipun sedang mendapatkan masalah.
	
	
	
	

	15.
	Saya berusaha untuk tidak membuat masalah kecil menjadi besar.
	
	
	
	

	16.
	Saya berusaha menyelesaikan masalah dengan teman menggunakan cara yang baik.
	
	
	
	

	17.
	Saya merasa nyaman untuk berbagi cerita dengan orang-orang terdekat.
	
	
	
	

	18.
	Saya mampu menerima kenyataan meskipun tidak sesuai harapan.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Saya mampu memahami dan menanggapi emosi orang lain dengan sebaik mungkin.
	
	
	
	

	20.
	Ketika sedang emosi, saya sering membuat keputusan yang akan disesali.
	
	
	
	

	21.
	Saya mudah mengalami kesulitan tidur karena memikirkan masalah yang berlebihan.
	
	
	
	

	22.
	Saya sulit dalam menerima kritikan orang lain.
	
	
	
	

	23.
	Saya sulit dalam mengelola emosi dengan baik.
	
	
	
	

	24.
	Saya mudah merasa terganggu oleh suara dan gerakan di sekitar.
	
	
	
	

	25.
	Saya mudah tersinggung karena hal sepele yang diucapkan oleh teman.
	
	
	
	

	26.
	Sering merasa bahwa pendapat saya yang paling benar.
	
	
	
	

	27.
	Saya sulit berpikir jernih ketika sedang emosi.
	
	
	
	

	28.
	Saya dapat menerima kritikan dan saran dari orang lain.
	
	
	
	

	29.
	Saya tidak akan mudah menyerah ketika menghadapi suatu kegagalan.
	
	
	
	

	30.
	Saya belajar dari kesalahan dan akan menjadi lebih baik lagi.
	
	
	
	

	31.
	Saya jarang terpengaruh dengan pendapat orang lain.
	
	
	
	

	32.
	Saya merasa bersyukur atas hal-hal kecil dalam hidup.
	
	
	
	

	33.
	Saya sering mencari tempat yang menenangkan ketika pikiran sedang kacau.
	
	
	
	

	34.
	Ketika sedang merasa sedih atau cemas, saya sulit berkonsentrasi.
	
	
	
	

	35.
	Saya sering merasa ingin marah dengan alasan yang tidak jelas.
	
	
	
	

	36.
	Saya percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah untuk kebaikan.
	
	
	
	

	37.
	Saya sulit dalam memahami perasaan orang lain.
	
	
	
	

	38.
	Saya merasa takut untuk menghadapi hal-hal yang baru.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	39.
	Saya sering membiarkan emosi menguasai diri sehingga sulit berpikir jernih.
	
	
	
	

	40.
	Saya sulit untuk mengambil keputusan penting karena takut membuat kesalahan.
	
	
	
	



Periksa kembali jawaban Ananda, jangan sampai ada yang terlewatkan.
Atas perhatiannya, Saya ucapkan terima kasih.
GOOD LUCK!


[bookmark: _Toc200466201]Lampiran 3 Angket Penelitian Pola Asuh Demokratis
A. Pengantar
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda.
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda.
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda.
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda.


	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Orang tua memberikan motivasi ketika saya merasa kesulitan untuk disiplin.
	
	
	
	

	2.
	Orang tua saya memberikan contoh perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	3.
	Orang tua saya memberikan saran yang bermanfaat tentang cara mengatur waktu.
	
	
	
	

	4.
	Orang tua membantu saya mengembangkan kebiasaan disiplin yang baik.
	
	
	
	

	5.
	Orang tua mengajarkan saya untuk selalu menghargai waktu.
	
	
	
	

	6.
	Saya merasa didukung oleh orang tua untuk menjadi diri sendiri.
	
	
	
	

	7.
	Saya selalu merasa aman ketika bersama Orang tua.
	
	
	
	

	8.
	Saya selalu merasa bebas untuk mengekspresikan diri di depan orang tua.
	
	
	
	

	9.
	Orang tua tidak pernah memberikan pujian ketika saya disiplin.
	
	
	
	

	10.
	Orang tua saya tidak memberikan contoh berperilaku disiplin.
	
	
	
	

	11.
	Orang tua jarang mengajarkan saya pentingnya bertanggung jawab atas tindakan sendiri.
	
	
	
	

	12.
	Orang tua jarang memberikan contoh yang baik kepada saya dalam mematuhi aturan.
	
	
	
	

	13.
	Orang tua jarang ada ketika saya membutuhkan mereka.
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa kurang percaya diri ketika bersama orang tua.
	
	
	
	

	15.
	Orang tua terlalu sibuk untuk menghabiskan waktu dengan saya.
	
	
	
	

	16.
	Orang tua mendorong saya untuk membantu orang-orang yang membutuhkan.
	
	
	
	

	17.
	Orang tua mampu memberikan dukungan yang positif ketika saya berusaha.
	
	
	
	

	18.
	Orang tua selalu mengajarkan saya pentingnya bersikap jujur.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Orang tua selalu mengajarkan saya untuk memahami perasaan orang lain.
	
	
	
	

	20.
	Orang tua saya memberikan arahan bagaimana cara menghargai perbedaan pendapat ketika bekerja sama.
	
	
	
	

	21.
	Orang tua mengajarkan saya untuk berkerjasama dengan orang lain.
	
	
	
	

	22.
	Orang tua tidak memberikan kesempatan bagi saya untuk melaksanakan gotong royong di lingkungan rumah.
	
	
	
	

	23.
	Orang tua jarang mengajarkan saya untuk mengucapkan terima kasih satu sama lain.
	
	
	
	

	24.
	Orang tua mengajarkan Saya untuk saling mendukung dalam mencapai tujuan pribadi masing-masing.
	
	
	
	

	25.
	Orang tua mengajak saya untuk merencanakan kegiatan gotong royong bersama-sama.
	
	
	
	

	26.
	Orang tua selalu mengingatkan saya untuk bersyukur telah dapat berbagi dengan orang lain.
	
	
	
	

	27.
	Orang tua selalu menyalahkan saya ketika sesuatu berjalan tidak sesuai rencananya.
	
	
	
	

	28.
	Orang tua kurang bisa menghargai pendapat saya.
	
	
	
	

	29.
	Orang tua tidak memberikan kebebasan kepada saya untuk mengatur waktu belajar dan bermain.
	
	
	
	

	30.
	Orang tua selalu mendengarkan dan merespon pendapat saya dengan baik.
	
	
	
	

	31.
	Orang tua mampu memahami perasaan saya.
	
	
	
	

	32.
	Orang tua selalu mampu meluangkan waktunya untuk mendengarkan cerita saya.
	
	
	
	

	33.
	Orang tua jarang menawarkan bantuan ketika saya merasa kesulitan.
	
	
	
	

	34.
	Orang tua jarang melibatkan saya dalam melakukan pekerjaan rumah.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	35.
	Orang tua lebih suka mengambil keputusan sendiri tanpa melibatkan pendapat saya.
	
	
	
	

	36.
	Orang tua jarang mengajarkan saya untuk mendukung satu sama lain.
	
	
	
	

	37.
	Saya merasa kurang mendapatkan dukungan oleh orang tua ketika mengalami masalah.
	
	
	
	

	38.
	Orang tua jarang memuji atau mengakui prestasi saya selama belajar di sekolah.
	
	
	
	

	39.
	Saya sering sekali merasa kesepian meskipun tinggal bersama orang tua.
	
	
	
	



Periksa kembali jawaban Ananda, jangan sampai ada yang terlewatkan.
Atas perhatiannya, Saya ucapkan terima kasih.
GOOD LUCK!



[bookmark: _Toc200466202]Lampiran 4 Angket Penelitian Regulasi Emosi
A. Pengantar
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda.
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda.
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda.
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda.

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mencari cara untuk bisa membuat diri sendiri menjadi lebih baik ketika sedang emosi.
	
	
	
	

	2.
	Saya tahu bagaimana mengelola perasaan cemas pada diri sendiri.
	
	
	
	

	3.
	Saya mencari kegiatan yang positif untuk mengalihkan perhatian dari perasaan yang negatif.
	
	
	
	

	4.
	Saya sering menyalahkan orang lain atas masalah yang sedang terjadi.
	
	
	
	

	5.
	Saya sulit untuk mengendalikan emosi ketika sedang marah.
	
	
	
	

	6.
	Saya sering membiarkan perasaan negatif menguasai diri.
	
	
	
	

	7.
	Saya berusaha berlapang dada ketika sesuatu yang direncanakan telah gagal.
	
	
	
	

	8.
	Mampu memaafkan orang lain yang telah menyakiti saya.
	
	
	
	

	9.
	Saya tidak mudah putus asa ketika mendapatkan kesulitan.
	
	
	
	

	10.
	Saya sulit menerima kenyataan bahwa tidak semua hal dapat berjalan sesuai rencana.
	
	
	
	

	11.
	Saya sulit menahan diri untuk tidak mengeluarkan kalimat yang menyakitkan ketika sedang marah.
	
	
	
	

	12.
	Saya mampu mengendalikan diri ketika sedang emosi.
	
	
	
	

	13.
	Saya berusaha menjaga sikap yang baik meskipun sedang mendapatkan masalah.
	
	
	
	

	14.
	Saya berusaha untuk tidak membuat masalah kecil menjadi besar.
	
	
	
	

	15.
	Saya berusaha menyelesaikan masalah dengan teman menggunakan cara yang baik.
	
	
	
	

	16.
	Saya merasa nyaman untuk berbagi cerita dengan orang-orang terdekat.
	
	
	
	

	17.
	Saya mampu menerima kenyataan meskipun tidak sesuai harapan.
	
	
	
	

	18.
	Saya mampu memahami dan menanggapi emosi orang lain dengan sebaik mungkin.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Ketika sedang emosi, saya sering membuat keputusan yang akan disesali.
	
	
	
	

	20.
	Saya mudah mengalami kesulitan tidur karena memikirkan masalah yang berlebihan.
	
	
	
	

	21.
	Saya sulit dalam menerima kritikan orang lain.
	
	
	
	

	22.
	Saya sulit dalam mengelola emosi dengan baik.
	
	
	
	

	23.
	Saya mudah merasa terganggu oleh suara dan gerakan di sekitar.
	
	
	
	

	24.
	Sering merasa bahwa pendapat saya yang paling benar.
	
	
	
	

	25.
	Saya dapat menerima kritikan dan saran dari orang lain.
	
	
	
	

	26.
	Saya tidak akan mudah menyerah ketika menghadapi suatu kegagalan.
	
	
	
	

	27.
	Saya belajar dari kesalahan dan akan menjadi lebih baik lagi.
	
	
	
	

	28.
	Saya merasa bersyukur atas hal-hal kecil dalam hidup.
	
	
	
	

	29.
	Saya sering mencari tempat yang menenangkan ketika pikiran sedang kacau.
	
	
	
	

	30.
	Saya sering merasa ingin marah dengan alasan yang tidak jelas.
	
	
	
	

	31.
	Saya percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah untuk kebaikan.
	
	
	
	

	32.
	Saya merasa takut untuk menghadapi hal-hal yang baru.
	
	
	
	

	33.
	Saya sering membiarkan emosi menguasai diri sehingga sulit berpikir jernih.
	
	
	
	

	34.
	Saya sulit untuk mengambil keputusan penting karena takut membuat kesalahan.
	
	
	
	



Periksa kembali jawaban Ananda, jangan sampai ada yang terlewatkan.
Atas perhatiannya, Saya ucapkan terima kasih.
GOOD LUCK!
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Lampiran 5 Tabel Nilai r Product Moment
Tabel r untuk df = 51-85

	df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	51
	0.2284
	0.2706
	0.3188
	0.3509
	0.4393

	52
	0.2262
	0.2681
	0.3158
	0.3477
	0.4354

	53
	0.2241
	0.2656
	0.3129
	0.3445
	0.4317

	54
	0.2221
	0.2632
	0.3102
	0.3415
	0.4280

	55
	0.2201
	0.2609
	0.3074
	0.3385
	0.4244

	56
	0.2181
	0.2586
	0.3048
	0.3357
	0.4210

	57
	0.2162
	0.2564
	0.3022
	0.3328
	0.4176

	58
	0.2144
	0.2542
	0.2997
	0.3301
	0.4143

	59
	0.2126
	0.2521
	0.2972
	0.3274
	0.4110

	60
	0.2108
	0.2500
	0.2948
	0.3248
	0.4079

	61
	0.2091
	0.2480
	0.2925
	0.3223
	0.4048

	62
	0.2075
	0.2461
	0.2902
	0.3198
	0.4018

	63
	0.2058
	0.2441
	0.2880
	0.3173
	0.3988

	64
	0.2042
	0.2423
	0.2858
	0.3150
	0.3959

	65
	0.2027
	0.2404
	0.2837
	0.3126
	0.3931

	66
	0.2012
	0.2387
	0.2816
	0.3104
	0.3903

	67
	0.1997
	0.2369
	0.2796
	0.3081
	0.3876

	68
	0.1982
	0.2352
	0.2776
	0.3060
	0.3850

	69
	0.1968
	0.2335
	0.2756
	0.3038
	0.3823

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798

	71
	0.1940
	0.2303
	0.2718
	0.2997
	0.3773

	72
	0.1927
	0.2287
	0.2700
	0.2977
	0.3748

	73
	0.1914
	0.2272
	0.2682
	0.2957
	0.3724

	74
	0.1901
	0.2257
	0.2664
	0.2938
	0.3701

	75
	0.1888
	0.2242
	0.2647
	0.2919
	0.3678

	76
	0.1876
	0.2227
	0.2630
	0.2900
	0.3655

	77
	0.1864
	0.2213
	0.2613
	0.2882
	0.3633

	78
	0.1852
	0.2199
	0.2597
	0.2864
	0.3611

	79
	0.1841
	0.2185
	0.2581
	0.2847
	0.3589

	80
	0.1829
	0.2172
	0.2565
	0.2830
	0.3568

	81
	0.1818
	0.2159
	0.2550
	0.2813
	0.3547

	82
	0.1807
	0.2146
	0.2535
	0.2796
	0.3527

	83
	0.1796
	0.2133
	0.2520
	0.2780
	0.3507

	84
	0.1786
	0.2120
	0.2505
	0.2764
	0.3487

	85
	0.1775
	0.2108
	0.2491
	0.2748
	0.3468
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Tabulasi Data Uji Validitas Angket Pola Asuh Demokratis
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Tabulasi Data Uji Reliabilitas Pola Asuh Demokratis
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Tabulasi Data Uji Validitas Angket Regulasi Emosi
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HUBUNGAN POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA DENGAN
REGULASI EMOSI SISWA KELAS X SMAN 1 LUBUK PAKAM
TAHUN AJARAN 2024/2025

NABILA SAFINA LUBIS
NPM. 211414006

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis orang
tua dengan regulasi emosi pada siswa kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun
Ajaran 2024/2025. Pola asuh demokratis diyakini dapat membentuk individu yang
bertanggung jawab dan memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik, melalui
komunikasi dua arah, pemberian kebebasan yang disertai tanggung jawab, serta
kedekatan emosional antara orang tua dan anak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel berjumlah 40 siswa
yang dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yaitu siswa
SMAN 1 Lubuk Pakam dan Siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh
demokratis. Instrumen yang digunakan adalah angket pola asuh demokratis dan
regulasi emosi, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment menggunakan
bantuan program SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dengan regulasi emosi
siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,408 dan nilai signifikansi p =
0.009 (p < 0,05), yang menunjukkan tingkat hubungan sedang. Adapun nilai
koefisien determinasi sebesar R* = 0,166, yang artinya 16% regulasi emosi
dipengaruhi oleh pola asuh demokratis orang tua. Sementara 84% regulasi emosi
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, usia, jenis kelamin, motivasi, norma dan
budaya. Penelitian ini memberikan implikasi penting dalam pengembangan peran
orang tua dan sekolah dalam mendukung perkembangan emosi siswa.

Kata Kunci: pola asuh demokratis, regulasi emosi, siswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL DEMOCRATIC PARENTING
STYLES AND EMOTIONAL REGULATION OF 10™ GRADE STUDENTS
AT SMAN 1 LUBUK PAKAM IN ACADEMIC YEAR 2024/2025

NABILA SAFINA LUBIS
NPM. 211414006

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the relationship between parental
democratic parenting styles and emotional regulation in 10th grade students at
SMAN I Lubuk Pakam in the academic year 2024/2025. Democratic parenting
styles are believed to shape responsible individuals with good emotional
regulation  skills  through two-way communication, providing freedom
accompanied by responsibility, and fostering emotional closeness between
parents and children. This research used a quantitative approach with a
correlational design. The sample consisted of 40 students selected using
purposive sampling based on the criteria of students at SMAN 1 Lubuk Pakam
and students whose parents practice democratic parenting styles. The instrument
used was a questionnaire on democratic parenting and emotional regulation,
which was tested for validity and reliability. Data analysis was performed using
the Pearson Product Moment correlation technique using SPSS. The results
showed a significant relationship between democratic parenting and student
emotional regulation, with a correlation coefficient of r = 0.408 and a
significance value of p = 0.009 (p < 0.05), indicating a moderate level of
correlation. The coefficient of determination was R* = 0.166, indicating that 16%
of emotional regulation is influenced by democratic parenting. Meanwhile, 84%
of emotional regulation is affected by several factors, including age, gender,
motivation, norms, and culture. This research provides important implications for

devel pf’&é’?@ﬂles of parents and schools in supporting students' emotional
developmert= '
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Tidak Valid

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Ʃy² Ʃy No

Variabel X Pola Asuh Demokratis Orang Tua


image14.emf
X1 X2 X3 X4 X5 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40

1 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 2 129

2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 127

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 120

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115

5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 145

6 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 126

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 138

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112

9 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 130

10 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 128

11 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 3 1 80

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 132

13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 132

14 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 146

15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 134

16 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 142

17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 136

18 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 109

19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 1 3 126

20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 3 3 137

21 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 114

22 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 118

23 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 119

24 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 114

25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154

27 3 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 109

28 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 1 3 1 109

29 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 97

30 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 125

31 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 3 3 3 3 3 119

32 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 3 137

33 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 121

34 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 142

35 2 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 132

36 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 120

37 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 130

38 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 141

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 102

40 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125

41 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 135

42 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 2 136

43 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 107

44 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 136

45 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 138

46 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 118

47 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 127

48 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 106

49 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 126

50 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130

51 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 1 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 1 2 1 3 3 3 3 120

52 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 131

53 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 1 1 4 1 1 2 124

54 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 1 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 2 1 119

55 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 4 3 4 3 4 4 132

56 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133

57 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 124

58 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 120

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115

60 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 139

Ʃx 210 215 212 215 215 214 181 176 204 193 201 183 180 171 140 209 208 213 202 197 203 190 204 204 199 212 182 178 178 195 187 192 176 175 169 190 182 184 175 7514

V Butir

0,389831 0,314972 0,287006

0,28107 0,28107 0,35141 0,76243 0,30056 0,24407 0,71497 0,53644 0,62458 0,64407 0,67203 0,73446 0,25395 0,4226 0,28559 0,33785 0,37599 0,34209 0,34463 0,51525 0,34576 0,38955 0,3548 0,84633 0,57514 0,50734 0,49576 0,57938 0,56949 0,67345 0,72175 0,79633 0,48023 0,57514 0,57175 0,82345

19,322

169,7

0,909 r11

Varian Total



Jumlah Varian Butir

No Ʃy

Variabel X Pola Asuh Demokratis Orang Tua


image15.emf
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y25 y26 y27 y28 y29 y30 y31 y32 y33 y34 y35 y36 y37 y38 y39 y40

1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 2 4 4 1 2 3 2 3 3 3 130 16900

2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 4 124 15376

3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 122 14884

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 113 12769

5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 4 2 1 4 3 4 3 4 139 19321

6 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 108 11664

7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 136 18496

8 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 116 13456

9 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 4 123 15129

10 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 1 2 2 2 4 4 2 3 4 2 2 4 2 2 3 4 122 14884

11 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 2 2 3 112 12544

12 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 117 13689

13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 128 16384

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 142 20164

15 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 2 2 2 3 1 4 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 126 15876

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 1 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 136 18496

17 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 113 12769

18 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 1 2 2 2 4 3 3 2 3 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 3 3 1 1 4 4 1 4 3 98 9604

19 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 122 14884

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 2 3 4 1 2 4 3 3 3 4 137 18769

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 104 10816

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 136 18496

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 115 13225

24 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 125 15625

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 120 14400

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 147 21609

27 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 127 16129

28 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 115 13225

29 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 112 12544

30 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 116 13456

31 4 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 1 2 3 2 3 3 3 116 13456

32 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 4 3 3 1 4 2 2 4 3 115 13225

33 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 115 13225

34 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 1 4 4 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 134 17956

35 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 1 1 3 1 2 4 4 119 14161

36 4 2 3 1 4 2 4 1 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 3 4 116 13456

37 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 4 4 2 4 1 2 3 2 3 1 2 2 3 2 4 2 1 1 4 2 2 2 3 104 10816

38 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 1 1 3 3 2 2 3 107 11449

39 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 119 14161

40 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 1 3 4 4 3 4 2 1 2 3 2 3 3 4 125 15625

41 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 4 3 4 4 3 1 4 4 3 2 2 3 122 14884

42 4 2 4 3 3 2 4 3 3 1 4 1 3 3 3 4 4 2 2 1 2 3 1 1 1 2 2 1 3 4 4 3 2 2 2 4 2 1 2 4 102 10404

43 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 3 3 3 4 3 2 2 4 2 1 2 3 104 10816

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 2 4 3 4 144 20736

45 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 106 11236

46 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 4 4 2 4 4 1 1 4 3 3 3 4 119 14161

47 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 3 2 2 2 3 92 8464

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 114 12996

49 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 134 17956

50 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 1 1 3 1 2 1 4 114 12996

51 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 3 1 1 3 4 4 2 2 3 2 4 1 115 13225

52 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 4 3 3 3 3 113 12769

53 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 128 16384

54 4 2 3 3 3 2 4 3 3 1 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 1 2 4 2 2 2 4 116 13456

55 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 1 2 3 4 3 4 4 1 1 4 3 2 2 4 120 14400

56 2 1 2 1 4 1 2 1 4 4 4 4 2 3 4 4 1 3 3 4 3 1 1 1 1 3 2 4 4 4 3 1 3 1 1 1 3 1 1 4 97 9409

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 2 4 4 3 3 4 1 4 3 4 141 19881

58 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 134 17956

59 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 138 19044

60 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 118 13924

Ʃx 218 189 212 198 196 189 218 198 196 140 206 150 172 200 199 206 189 194 187 161 194 160 153 152 137 182 132 161 201 209 177 210 200 110 134 203 154 153 173 209 7222 878210

Ʃx² 47524 35721 44944 39204 38416 35721 47524 39204 38416 19600 42436 22500 29584 40000 39601 42436 35721 37636 34969 25921 37636 25600 23409 23104 18769 33124 17424 25921 40401 43681 31329 44100 40000 12100 17956 41209 23716 23409 29929 43681

r tabel 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250

r hitung 0,41987 0,61575 0,38917 0,55147 0,6066 0,61575 0,41987 0,57847 0,6066 0,11526 0,54212 0,41657 0,59374 0,63706 0,54437 0,54212 0,41454 0,40857 0,32016 0,33906 0,40857 0,5371 0,75674 0,34135 0,07703 0,47455 0,06502 0,33906 0,36188 0,48388 0,18305 0,45281 0,38639 0,03103 0,49227 0,42748 0,14326 0,75674 0,54484 0,48388

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid

No

Variabel Y (Regulasi Emosi)

Ʃy Ʃy²


image2.png




image16.emf
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y26 y28 y29 y30 y32 y33 y35 y36 y38 y39 y40

1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 118

2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 111

3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 105

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 97

5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 127

6 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 94

7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 122

8 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 99

9 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 109

10 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 4 4 3 4 2 4 2 3 4 110

11 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 3 99

12 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 102

13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 111

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 128

15 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 2 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 112

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 120

17 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 99

18 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 1 2 2 2 4 3 3 2 3 1 1 1 1 2 4 3 3 3 1 4 1 4 3 85

19 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 110

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 122

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 2 3 91

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 119

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100

24 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 107

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 102

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136

27 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 112

28 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 101

29 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 97

30 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 101

31 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 102

32 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 3 1 4 2 4 3 101

33 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 100

34 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 123

35 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 4 1 3 2 4 4 106

36 4 2 3 1 4 2 4 1 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 4 4 4 3 3 2 1 3 4 99

37 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 4 2 4 1 2 3 3 2 2 3 4 2 1 4 2 2 3 94

38 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 1 3 2 2 3 94

39 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 104

40 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 114

41 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 108

42 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 2 2 1 2 3 1 1 2 1 3 4 3 2 2 4 1 2 4 90

43 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 3 1 1 2 2 1 3 3 4 3 2 4 1 2 3 91

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 132

45 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 91

46 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 108

47 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 81

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 99

49 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 117

50 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 1 3 2 1 4 102

51 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 1 3 4 2 2 2 4 1 99

52 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 102

53 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 110

54 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 2 4 2 2 4 103

55 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 1 4 2 2 4 109

56 2 1 2 1 4 1 2 1 4 4 4 2 3 4 4 1 3 3 4 3 1 1 1 3 4 4 4 1 3 1 1 1 1 4 83

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 126

58 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 116

59 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 119

60 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 103

Ʃx 218 189 212 198 196 189 218 198 196 206 150 172 200 199 206 189 194 187 161 194 160 153 152 182 161 201 209 210 200 134 203 153 173 209 6372

V Butir 0,33785 0,50254 0,28701 0,58644 0,40226 0,50254 0,33785 0,58644 0,40226 0,28362 0,86441 0,65989 0,39548 0,32175 0,28362 0,70593 0,28362 0,37599 0,72853 0,28362 0,83616 0,72627 0,72768 0,43955 0,72853 0,53644 0,35565 0,35593 0,49718 0,79209 0,40989 0,72627 0,61328 0,35565

17,232

144,46

0,907

Jumlah Varian Butir

Varian Total

r11



Variabel Y (Regulasi Emosi)

Ʃ

y

No
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39

1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 119

2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 1 2 4 4 3 3 3 125

3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 141

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 117

5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 4 3 3 3 121

6 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 126

7 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 128

8 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 114

9 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 136

10 3 4 4 3 1 2 2 3 3 1 2 1 1 3 4 4 1 3 3 1 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 103

11 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 138

12 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 1 4 3 2 2 4 1 3 4 1 1 3 2 2 3 2 3 98

13 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 1 1 4 1 3 2 3 3 1 1 4 2 3 2 1 1 2 4 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 83

14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128

15 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 133

16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 111

17 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 1 2 113

18 4 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 1 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 124

19 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 2 3 1 2 4 3 3 3 4 4 2 2 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 113

20 3 3 4 2 3 2 4 1 2 4 2 3 1 2 4 2 3 2 4 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 4 1 1 2 2 93

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117

22 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 4 1 3 119

23 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 134

24 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 132

25 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 133

26 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 2 1 1 3 4 1 1 2 3 2 1 2 2 3 3 118

27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 151

28 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 129

29 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 1 2 4 2 3 2 2 1 1 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 4 1 1 2 2 3 3 1 1 97

30 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 1 1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 127

31 4 1 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 120

32 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 134

33 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 139

34 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 138

35 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129

36 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 125

37 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 131

38 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 120

39 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 146

40 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 130

ƩX 141 122 140 134 130 136 142 125 124 134 126 124 119 122 127 139 134 141 136 123 127 111 123 124 117 131 116 127 117 132 133 122 114 112 116 121 125 122 124 4933

Angket Pola Asuh Demokratis (X)

No ƩY
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No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 Total

1 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 111

2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 121

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 132

4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 101

5 4 2 2 1 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 1 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 104

6 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 1 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 118

7 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 2 2 4 3 3 4 4 4 114

8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 128

9 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 124

10 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 1 96

11 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 124

12 3 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 103

13 3 3 3 4 1 4 3 3 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 1 3 3 2 2 101

14 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 122

15 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 125

16 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 125

17 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 124

18 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 111

19 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 104

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 103

21 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 102

22 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 112

23 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 116

24 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 118

25 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 1 2 1 114

26 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 1 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 109

27 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 3 2 103

28 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 112

29 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 107

30 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 2 100

31 4 4 4 1 1 3 3 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 2 100

32 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 105

33 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 114

34 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 121

35 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 108

36 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 102

37 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 1 4 2 3 3 101

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 129

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134

40 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 108

ƩX 142 134 145 137 119 132 136 140 135 119 120 131 145 139 136 134 139 136 127 133 123 121 125 141 132 131 134 145 144 117 138 122 137 117 4506
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Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal - Permohonan Persctujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Nabila Safina Lubis
NPM 1211414006

R TRPTIII VRN . TNEE. T/ TRSTREE . n ) (Y -
Jui udaIy rivg. dtudl DI/ DUIUUIEALL dall NOULSCIULE,

24 § Dl s o
1

Kredit Kumulatif :3.66

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik

1 Focus Group Discussion (FGD) Terhadap Perilaku
Terlambat Siswa Kelas X-B SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun ?Q

Ajaran 2024/2025

ubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan|

a0
2 IRegulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam| EKQ_O-. =
[Tahun Ajaran 2024/2025 e
3

'Hubungan Konsep Diri Dengan Perilaku Konsumerisme

3 [Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran ’>Q

2024/2025 |
TP

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

7 TR G
riotnat pCl“UilUll,

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.

Catatan :
Rangkap 3
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PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor: 23| /MWl [ AL 26 (205 v
]
Kepada !

Saudara : Nabila Safina Lubis i
Tempat, Tgl.Lahir  : Medan, 21 Juni 2003
NPM : 211414006
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Fakultas

: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 31 Oktober 2024
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk
Pakam Tahun Ajaran 2024/2025

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, Jjudul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 06 Februari 2025
Ketua Jurusan / Ketua Prodi

feo. %2

<
'Dr. Abdul Mujib, M.P.Mat Ika Sandra dewi , S.Pd.,MPd

Dekan

Tembusan :

- Asliuntuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk fakultas

Ranghap 2
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FORM.F.3

Nomor

Lam
Hal

Tembusan :

1 231 [UMNAW/F /A31/2024
: Satu set proposal
: Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Ika Sandra dewi , S.Pd.,MPd

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi

Saudara :
Nama : Nabila Safina Lubis
NPM : 211414006
Jurusan/Prog.Studi  : Bimbingan dan Konseling

Dengan Judul :

Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan Regulasi Emosi Siswa Kelas X SMAN 1
Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 06 Februari 2025
: Dekan,

1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakuhas
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FORM. F.
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Nabila Safina Lubis

2. NPM 1211414006

3. Jurusan/Prog. Studi  : FKIP/Bimbingan Konseling

4. Judul Skripsi : Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua Dengan Regulasi Emosi

Siswa Kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025
5. Pembimbing I*/II*  : Ika Sandra Dewi, S.Pd, M.Pd
Jabatan Akademik  : Dosen Pembimbing {

Tanggal Materi Paraf Keterangan

20/0272025 | ACC Penelitian El {

16/04/2025 | Bimbingan Hasil Penelitian

22/04/2025 | Bimbingan Revisi Hasil Penelitian

20/05/2025 | Bimbingan Revisi Bab 4 dan 5

4
¥
12/05/2025 | Bimbingan Bab 4 dan 5 ")’F
%

22/05/2025 | Bimbingan Bab 1 sampai Lampiran

10/06/2025 | ACC Sidang ?{‘

NIDN. 0111038101

C g

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijaa,

2. Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangari
Rektar paling lambat 14 haci setelah ujian meja hijay.
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